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Bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 81/E/0/2021 tentang Izin Perubahan Bentuk
Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan di Kota Makassar menjadi Institut
Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa di Kota Makassar Povinsi Sulawesi
Selatan yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Balik Diwa
Makassar, maka seluruh ketentuan penyelenggaraan Sekolah Tinggi
Teknologi Kelautan dinyatakan tidak berlaku lagi;

. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada butir (a),

telah dilakukan penetapan Kurikulum Program Magister Sumber Daya
Akuatik Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa Tahun 2021;

. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada butir (a),

dan (b), maka dipandang perlu ditetapkan dalam Surat Keputusan Rektor.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 3

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor

81/E/0/2021 tentang lzin Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi Teknologi
Kelautan di Kota Makassar menjadi Institut Teknologi dan Bisnis Maritim
Balik Diwa di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan yang
Diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Balik Diwa Makassar.
Keputusan Ketua Yayasan Pendidikan Balik Diwa Makassar Nomor 020/YP-
BOM/A/IV/2021 tentang STATUTA Institut Teknologi dan Bisnis Maritim
Balik Diwa.

Peraturan Rektor Nomor ITBM/R/K.01/30/04/2021 tentang Penyelenggaraan
Program Magister Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Kuasa atas karunia-Nya
sehingga penyusunan kurikulum Program Studi Sumber Daya Akuatik Institut Teknologi dan
Bisnis Maritim Balik Diwa Makassar hasil peninjauan ini dapat diselesaikan dengan baik dan
lancar.

Kurikulum Sumber Daya Akuatik ini disusun mengacu pada buku panduan Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0. Penyusunan kurikulum Sumber Daya Akuatik ini
bermaksud untuk merespon kebijakan pemerintah dalam memasuki Era Revolusi Industri 4.0,
perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan pengguna lulusan dan hasil evaluasi kurikulum
yang sedang berjalan. Sehubungan dengan hal tersebut Program Studi Sumberdaya Akuatik
telah melakukan peninjauan kurikulum yang sedang berjalan sebagai wujud penyelarasan visi
dan misi dengan adanya perubahan bentuk institusi dari Sekolah Tinggi Tekologi Kelautan
menjadi Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa sehingga lebih relevan terhadap
perkembangan IPTEK, kebutuhan stakeholders dan kebijakan pemerintah.

Pada penyusunan kurikulum berbasis Pendidikan Tinggi Era Industri 4.0 untuk edisi 2021
ada perbaikan pada bagian jumlah total Satuan Kredit Semester (SKS), sebelumnya berjumiah
41 SKS menjadi 38 SKS yang harus ditempuh mahasiswa dalam menyelesaikan Pendidikan
Magister. Selain itu, juga adanya penggabungan mata kuliah “Konservasi dan Pelestarian
Sumber Daya Akutik”. Penyusunan kurikulim ini melalui proses yang cukup panjang, namun
berkat bantuan dari berbagai pihak semuanya dapat diselesaikan sesuai harapan. Oleh sebab
itu, melalui kesempatan ini diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Rektor dan
unsur jajaran pimpinan Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa beserta staf dan dosen
dalam lingkup Program Studi Sumberdaya Akuatik atas sumbangan pemikirannya. Semoga
kurikulum ini dapat bermanfaat dalam pengembangan program studi Sumberdaya Akuatik
dimasa yang akan datang.

Makassar, Mei 2021

Ketua Prodi Surpber Daya Akuatik

tun, MP..IPM
NIK. 81E021.H.V-01



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program studi Sumber Daya Akuatik (SDA) merupakan salah satu program
studi Magister pada Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa yang
berlokasi di Makassar. Program studi ini hadir sebagai wujud untuk membantu
program pemerintah dalam memenuhi kebutuhan Sumber Daya Manusia yang
berkualitas khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Keberadaan program studi ini
didukung oleh kurikulum yang menyesuaikan dengan kebutuhan pasar dan
perkembangan ilmu pengetahuan-teknologi dalam Era Revolusi industri 4.0. Selain
itu, juga ditunjang oleh sumber daya dosen yang memiliki keahlian dibidangnya
dan sangat menunjang kelancaran proses pembelajaran.

Calon-calon mahasiswa yang memungkinkan untuk bergabung pada program
studi SDA ini adalah lulusan perikanan dan kelautan, pertanian, Sumber Daya
Manusia (SDM) yang bekerja pada Dinas Kelautan dan Perikanan, pemerhati
perikanan, tenaga kerja industri, penyuluh perikanan dan pertanian,
kesyahbandaran, kepelabuhan, pengairan, balai-balai perikanan dan berbagai
bidang yang memiliki hubungan baik langsung maupun tidak langsung dengan
sumber daya akuatik yang ditawarkan.

B. Sejarah Pendirian Program Studi Sumberdaya Akuatik

Pendirian program studi Sumberdaya Akuatik muncul dengan pertimbangan
tingginya kekayaan potensi sumber daya ikan Indonesia. Indonesia sebagai
Negara Kepulauan memiliki potensi yang sangat tinggi di bidang perikanan
tangkap, perikanan budidaya dan bioteknologi perikanan. Potensi yang tinggi
namun dalam pengelolaannya tidak diiringi dengan penyiapan sumber daya
manusia yang handal. Oleh sebab itu, persoalan yang muncul dari pengelolaan
dengan potensi sumber daya adalah tingginya kesenjangan antara potensi yang
ada dan produksi aktual. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain
(1) permasalahan teknis balk pada perikanan tangkap maupun perikanan
budidaya seperti daya saing produk perikanan yang rendah sebagai akibat dari
kemampuan produksi rendah yang disebabkan oleh Kkualitas sumberdaya



manusia yang rendah; kemampuan memasarkan produk yang rendah, dan harga
faktor produksi yang berfluktuasi dan tinggi, (2) permasalahan ekonomi makro
dan (3) permasalahan hukum dan kelembagaan.

Rendahnya produktivitas perikanan tangkap maupun perikanan budidaya dan
mengantisipasi permintaan ikan dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat, Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Kelautan dan
Perikanan mencanangkan visi Indonesia sebagai Negara penghasil produk
perikanan terbesar dengan misi mensejahterakan masyarakat nelayan dan
kelautan, serta arah kebijakan yaitu pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat
pelaku usaha perikanan dan kelautan (pro poor), optimalisasi potensi perikanan
(pro job), tranformasi ekonomi perikanan dari subsistem ke perikanan moderen
(pro growth) dan pemulihan serta pelestarian lingkungan hidup, pesisir dan
pulau-pulau kecil (pro sustainability).

Upaya untuk memanfaatkan dan mengelola potensi sumberdaya perikanan
dan kelautan yang tinggi sebagaimana yang diuraikan di atas dan dalam rangka
menunjang program Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
maka pengembangan sumberdaya manusia yang handal dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi perikanan sudah selayaknya diprioritaskan.
Pemanfaatan dan pengelolaan potensi tersebut sudah seharusnya dilakukan oleh
sumberdaya manusia yang profesional baik dalam ilmu pengetahuan, teknologi
maupun keterampilan dalam bidang perikanan.  Kenyataan saat ini, tenaga
pelaksana pembangunan di bidang perikanan (swasta dan pemerintahan)
sebagian besar masih memiliki latar belakang pendidikan perikanan strata satu
(S1) sehingga masih perlu dikembangkan melalui program Pascasarjana (Strata
2).

Atas pertimbangan tersebut Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan Balik Diwa
Makassar berkeinginan mengembangkan pendidikan Pascasarjana (Strata 2)
yang pada awal pengusulannya dilakukan pada 15 Juni 2011 dengan program
studi yang diusulkan bernama llmu Perikanan. Program studi ini fokus pada
konsentrasi® Pengelolaan Sumberdaya Perikanan” yang dimaksudkan untuk
menghasilkan tenaga magister yang handal dan profesional di bidang



Pengelolaan Sumberdaya Perikanan. Seiring perjalanan waktu dan evaluasi dari
BAN-PT, telah dilakukan perbaikan dan pembenahan isi, sehingga pada 27
Desember 2012 dikirim kembali borang usulan program studi Pascasajana ke
BAN PT untuk mendapatkan kelayakan. Jawaban atas hasil perbaikan yang
diusulkan baru memperoleh tanggapan pada 07 Januari 2013. Segala saran
telah diikuti dan dilakukan perbaikan serta pengiriman kembali. Hasil evaluasi
diterima kembali namun harus mengganti nama program studi dari limu
perikanan dengan konsentrasi pengelolaan sumber daya perikanan harus diganti
menjadi program studi “Sumber Daya Akuatik”. Sebelum dilakukan perbaikan
atas saran dan evaluasi dari reviewer, pengusul program studi dipanggil ke
Jakarta untuk memperoleh pengarahan khusus pada perguruan tinggi yang
mengusulkan. Setelah mendapat petunjuk sesuai nomenkelatur yang baru,
pengusul dalam hal ini Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan Balik Diwa kembali
memperbaiki borang usulan dengan nomenkelatur yang baru.

Pada Maret 2015, borang dikirim kembali sudah dengan nama program
studi’ Sumber Daya Akuatik”. Berselang 9 bulan hasil evaluasi dari reviewer telah
diperoleh kembali dan langsung dilakukan perbaikan. Pada Maret 2016 dilakukan
pengiriman kembali ke BAN PT untuk direview ulang. Pada Juli 2016 keluar hasil
review dan ternyata masih ada perbaikan. Perbaikan terakhir dilakukan pada
bulan Agustus 2016. Sejak saat itu Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan Balik Diwa
tinggal menunggu hasil evaluasi dari BAN PT. Pada bulan Maret 2017 dengan
Surat Keputusan Nomor 138/KPT/l/2017 izin pembukaan program studi Sumber
Daya Akuatik baru dikeluarkan oleh kementrian Riset dan Teknologi Pendidikan
Tinggi (Ristek Dikti) dan ditanda tangani oleh Ainum Na'im. Perjalanan yang
panjang mulai Juni 2011 sampal Februari 2017 mengiringi perjuangan dan
perjalanan panjang dan berliku dalam pembukaan program Magister Sekolah
Tinggi Teknologi Kelautan Balik Diwa. Hal substansial yang membuat pembukaan
program studi ini lambat memperoleh [zin penyelenggaraan karena sumber daya
dosen yang ketika itu masih dalam proses penyelesaian studi. Sambil menunggu
selesai studi sumber daya dosen, peraturan pembukaan program studi baru juga
berubah sehingga harus menyesuaikan dengan regulasi yang baru.



1.

Perkembangan Program Studi

Sejak diperoleh izin pembukaan dari Kemenristek Dikti pada bulan Maret
2017, mulai saat itu juga dilakukan sosialisasi ke masyarakat dengan
membuat dan mendistribusi brosur ke guru-guru sekolah, instansi
pemerintah dan swasta, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan berbagai
bidang terkait seperti industri-industri yang bergerak dibidang perikanan,
kepelabuhan, pengairan. Penerimaan Mahasiswa baru dimulai tahun
akademik 2017/2018 sampai saat ini. Animo masyarakat terhadap program
studi ini untuk tahap awal tergolong cukup tinggi. Tingginya animo karena
program studi ini tergolong baru dan unik dibanding program studi
serumpun pada bidang perikanan yang ada pada Unit Pengelola Program
Studi (UPPS).

Persebaran Asal Mahasiswa

Persebaran mahasiswa mulai Angkatan Pertama sampai Ke Empat
berasal dari berbagai daerah dan Istansi. Persebaran mahasiswa
berdasarkan daerah asal yakni dari Provinsi Sulawesi Selatan (Maros,
Makassar, Soppeng, Pinrang, Takalar, Bulukumba, Palopo, Toraja, Selayar,
Pangkep dan Bone), Provinsi Sulawesi Tenggara (Kendari), Provinsi Bali,
Provinsi Papua (Nabire, Jayapura, Intan Jaya, dan Serui), Provinsi Sulawesi
Tengah (Palu), Provinsi Sulawesi Barat (Mamuju Tengah) dan Provinsi
Sulawesi Utara (Manado), Kalimantan Utara (Nunukan) serta dari Sumatra
Utara (Medan). Peminat program Studi Sumber Daya Akuatik berdasarkan
daerah asal cukup beragam yang mengindikasikan bahwa program ini sudah
menyebar informasinya ke lapisan masyarakat sehingga mempermudah
dalam melakukan sosialisasi.

Selain itu, persebaran mahasiswa berdasarkan asal instansi juga cukup
beragam, mulai dari Instansi pemerintah seperti Dinas Kelautan dan
Perikanan, Balai Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang
Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (BPPMPV KPTK)
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah Menengah Kejuruan



Negeri (SMKN), kepolisian, Penyuluh Perikanan, Guru-guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Kelautan dan Perikanan. Sementara dari instansi
swasta seperti Perusahaan yang bergerak dibidang penangkapan dan
pengolahan hasil perikanan, budidaya, wiraswasta dan perbankkan.

c. Akreditasi Program Studi

Sebelum mengajukan akreditasi, program studi Sumber Daya Akuatik telah
memeroleh  akreditasi minimal berdasarkan SK BAN PT No.
27/SK/BAN_PT/Ak-PKP/M/1/2020 tanggal 07 Januari 2020. Setelah
dilakukan visitasi daring oleh Asessor BAN-PT terhadap borang program
studi yang diselenggarakan pada tanggal 1-2 Februari 2021, maka secara
resmi program studi Sumber Daya Akuatik telah terakreditasi untuk pertama
kalinya dalam grade Akreditasi BAIK dengan nilai 315 berdasarkan SK BAN
PT No. 1419/SK /BAN_PT /Akred /M/IIl/2021 tanggal 10 Maret 2021 yang
berlaku sampai tanggal 10 Maret 2026.

d. Perubahan Bentuk Institusi

Sejak tanggal 05 April 2021 Sekolah Tinggi Teknologi Balik Diwa
Makassar berubah bentuk menjadi Institut Teknologi dan Bisnis Maritim
Balik Diwa berdasarkan Surat Keputusan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81/E/0/2021 tentang izin perubahan
bentuk Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan menjadi Institut Teknologi dan
Bisnis Maritim Balik Diwa. Sejak ditetapkan perubahan bentuk institusi
tersebut, maka mulai saat itu juga pengelolaan program studi Sumber Daya
Akuatik berada dibawah naungan Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik

Diwa Makassar.

C. Mekanisme Penyusunan dan Penetapan Visi Program Studi
Mekanisme penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi Sumber
Daya Akuatik Institut Teknologi dan Bisnis Maritim (ITBM) Balik Diwa dilakukan
sesuai budaya yang diterapkan dan berlaku di ITBM Balik Diwa yaitu melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:



1. Pembentukan tim gugus tugas (task force) yang ditunjuk oleh Rektor ITBM
Balik Diwa. Selanjutnya tim melakukan pembahasan lebih lanjut dalam rapat-
rapat yang melibatkan unsur pimpinan ITBM dan prodi, dosen, pakar, dan
stakeholders.

2. Gugus tugas melakukan penghimpunan data dan referensi, konsultasi dengan
para ahli serta stakeholders sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
penyusunan draf awal visi, misi, tujuan, dan sasaran program studi.

3. Tim membuat draf awal visi, misi, tujuan dan sasaran program studi mengacu
pada visi misi ITBM Balik Diwa

4. Menyelenggarakan kegiatan lokakarya program, dengan tahapan sebagai
berikut:

a. Mengkomparasi, menganalisis data yang diperoleh dari berbagai sumber
yang relevan.

b. Pembahasan draft awal yang telah tersusun sebelum diparipurnakan
diforum lokakarya dengan mengundang unsur pimpinan [TBM dan pakar
yang berkompeten.

c. Draft yang telah disetujui dalam lokakarya selanjutnya direkomendasikan
kepada Rektor ITBM Balik Diwa untuk disahkan dan diberlakukan melalui
Surat Keputusan Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Maritim (ITBM) Balik

Diwa.

Visi Program Studi Sumber Daya Akuatik ITBM Balik Diwa:

Menjadi program studi unggulan dalam menghasilkan lulusan yang
berdaya saing pada level magister dibidang sumber daya akuatik dalam
mendukung pembangunan perikanan kelautan berkelanjutan.

D. Misi Program Studi
Misi program studi Sumber Daya Akuatik merupakan penjabaran dari visi yang
telah dirumuskan, sehingga ditetapkan sebagai berikut,
1. Mendukung tersedianya kurikulum yang sesuai dengan Standar Pendidikan
Tinggi dan kebutuhan industri perikanan dan kelautan



Meningkatkan kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat
Mengedepankan tatakelola prodi sumber daya akuatik berbasis penjaminan
mutu

Mengembangkan manajemen kemitraan Tri Dharma Pendidikan Tinggi

E. Tujuan Program Studi
Prodi Studi Sumberdaya Akuatik memiliki tujuan luhur yakni memberikan dan
membekali para alumni berbagai kompetensi dan kemampuan (kognitif,
psikomotorik, afektif) yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan standar
dunia kerja baik internal maupun eksternal. Tujuan tersebut merupakan penjabaran
dari misi program studi, yakni :

1.

Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dalam mengelola sumber
daya akuatik, serta mampu bekerja mandiri dan adaptif terhadap kondisi aktual.
Menghasilkan penelitian yang dapat bermanfaat bagi kepentingan masyarakat
dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Menghasilkan lulusan sesuai dengan standar penjaminan mutu

4. Menghasilkan kerjasama kemitraan untuk kegiatan pendidikan, penelitian, dan

pengabdia pada masyarakat dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

F. Sasaran Program Studi
Sasaran Program Studi Sumberdaya Akuatik Institut Teknologi dan Bisnis Maritim

Balik Diwa adalah:

5.

Meningkatnya daya saing lulusan pada level magister ditingkat nasional dan
Internasional

Meningkatnya aktifitas dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat

Menciptakan sistem pembelajaran berstandar nasional pendidikan tinggi
berbasis penjaminan mutu.

Mewujudkan kehidupan kampus yang kondusif.

Meningkatnya kerjasama Trl Dharma perguruan tinggi, baik di dalam negeri
maupun di luar negerl.



Sosialisasi visi dan misi program studi Sumber Daya Akuatik dilaksanakan setelah
diterbitkan Surat Keputusan tentang visi, misi, tujuan dan sasaran program studi
oleh Rektor Institut Teknologi dan Bisnis Maritim (ITBM) Balik Diwa. Kegiatan
sosialisasi yang dilakukan terhadap:
a. Dosen sebagai tenaga pendidik

1) Pada setiap rapat dosen selalu diingatkan tentang visi, misi, tujuan dan
sasaran yang dicapai oleh program studi dihubungkan dengan maksud
diadakannya pertemuan.

2) Setiap kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi oleh dosen selalu
berorientasi pada pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran program
studi.

3) Pemajangan visi, misi, dan tujuan program studi di ruang pimpinan, di
ruang dosen, di setiap ruang kuliah, dan di ruang publik program studi.

b. Tenaga Kependidikan

1) Pada setiap rapat dengan pegawai selalu diingatkan tentang visi, misi,
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh program studi.

2) Visi, misi, tujuan dan sasaran program studi di pasang pada setiap meja
kerja pegawai.

3) Setiap pekerjaan yang dilakukan pegawai diarahkan untuk mewujudkan
visi, misi, tujuan dan sasaran program studi.

c. Mahasiswa

1) Sosialisasi pada saat penerimaam mahasiswa program magister, Ketua
Prodi menyampaikan visi, misi, tujuan dan sasaran program studi.

2) Pada buku saku pedoman akademik yang diberikan kepada semua
mahasiswa pada saat pertama mengikuti program.

3) Pemasangan banner-banner yang ditempatkan diruang-ruang terbuka
yang mudah dilihat oleh mahasiswa.

4) Tugas akhir dalam bentuk tesis mahasiswa diarahkan untuk mewujudkan
visi, misi, tujuan dan sasaran program studi.



5) Setiap awal perkuliahan pada semua mata kuliah, dosen selalu
mengingatkan tentang visi, misi, tujuan dan sasaran program studi dalam
kaitannya dengan materi perkuliahan.

d. Pihak Luar

1) Pembuatan /eaflet oleh ITBM Balik Diwa untuk disebarkan kepada
masyarakat melalui kegiatan road show ke pemerintah daerah.

2) Pembuatan brosur-brosur penerimaan mahasiswa, yang didalamnya
memuat visi, misi, tujuan dan sasaran program studi.

3) Kerjasama institusi dengan publik maupun sektor swasta menjadi
wahana publikasi dan sosialisasi.

4) Penyebarluasan visi, misi, tujuan dan sasaran program studi melalui
website ITBM Balik Diwa Makassar.

G. Strategi Mencapai Sasaran
Untuk mencapai sasaran, program studi Sumberdaya Akuatik menerapkan

beberapa strategi, di antaranya.

1.

® N o o

Meningkatkan kapasitas sivitas akademika dalam penerapan standar
pendidikan tinggi dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Meningkatkan akses bagi dosen untuk kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat melalui hibah dan kemitraan dengan berbagai lembaga,
baik pemerintah maupun swasta.

Mengoptimalkan kegiatan kuliah tamu dengan mendatangkan narasumber
(pakar) yang berasal dari dalam dan luar negeri.

Meningkatkan wawasan, pengetahuan, pengalaman dosen dan mahasiswa
melalui forum ilmiah, baik nasional maupun internasional.

Meningkatkan jejaring dengan dunia kerja.

Mengembangkan dan menanamkan jiwa kewlrausahaan dan etika
Meningkatkan tingkat kecukupan sarana dan prasarana pembelajaran.
Mengembangkan perilaku etika dan kecendeklawanan.



Setelah sasaran tercapai untuk periode 2016-2020 sebagaimana tertuang
dalam Rencana Strategis Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan Balik Diwa yang
menjadi rujukan implementasi pada program studi Sumberdaya Akuatik yakni
tahap pengembangan daya saing Nasional, maka tahapan selanjutnya adalah
rencana pengembangan program studi Sumber Daya Akuatik yakni Tahap
Penguatan Daya Saing Nasional untuk periode 2021-2025 sebagaimana tertuang
dalam Rencana Strategis Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa, seperti
tersaji pada Gambar 1.1

Budaya
Kerja dan
Budaya

Akademik

Kuantitas
dan kualitas
Dosen serla

staf
Sarana dan
Prasarana
Penguatan Prodi SDA

Berdaya Saing Nasional

Kualitas
Lulusan

Kemahasisw
aan dan
Alumni

Penelitian
dan
Pengabdian
Masyarakat

Jejaring dan
Kerjasama

Ima%e Prodi
DA

jata Laksana
Organisasl|

Gambar 1.1 Isu Strategis Rencana Pengembangan Program Studi Sumberdaya
Akuatik pada Tahap Penguatan Daya Saing Nasional.
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Il. MEKANISME PENYUSUNAN KURIKULUM

A. Urgensi Penyusunan Kurikulum

Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa sebagai lembaga yang
menaungi program Magister Sumberdaya Akuatik adalah pencetak Sumberdaya
Manusia terdidik sehingga sangat penting mengukur kemampuan lulusannya
melalui capaian pembelajaran yang setara dengan kualifikasi pada jenjang 8
Kerangka Kualifikasi Nasional Indinesia (KKNI). Upaya untuk mencapai capaian
pembelajaran tersebut, maka program Sumberdaya Akuatik di era Revolusi
Industri 4.0 melakukan pengembangan kurikulum dengan target menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan literasi yang berkaitan dengan literasi data,
teknologi, dan manusia yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman keyakinan
agama. Program studi Sumberdaya Akuatik melakukan reorientasi pengembangan
kurikulum yang diharapkan mampu menjawab tantangan dimaksud.

Kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik ini merupakan hasil lokakarya
pertama, yang disusun dan dikembangkan dengan tujuan untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Lulusan yang berkualitas dapat dicapai dengan
mengembangkan dan menyusun kurikulum yang dimulai dengan menetapkan
profil lulusan yang dijabarkan menjadi rumusan capaian pembelajaran lulusan
(CPL). Hal-hal yang tertuang dalam CPL mencakup kualifikasi kemampuan lulusan
yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana tertuang pada
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) pada pasal 5, ayat (1), yang
menyatakan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria minimal
tentang kualifikasi kemampuan lulusan.

Deskripsi capaian pembelajaran (CP) dalam KKNI mengandung empat unsur,
yaitu unsur sikap dan tata nilai, unsur kemampuan kerja, unsur penguasaan
keilmuan, dan unsur kewenangan dan tanggung jawab. Sementara pada SN-Dikti
rumusan CPL tercakup dalam salah satu standar yaitu Standar Kompetensi
Lulusan (SKL). Pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), capaian
pembelajaran terdiri dari unsur sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan
pengetahuan, Unsur sikap dan ketrampilan umum telah dirumuskan secara rinci
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dan tercantum dalam lampiran SN-Dikti, sedangkan unsur ketrampilan khusus dan
pengetahuan dirumuskan oleh forum program studi sejenis yang merupakan ciri
lulusan prodi tersebut. Secara garis besar, kurikulum sebagai sebuah rancangan
pembelajaran terdiri dari empat unsur, yakni capaian pembelajaran, bahan kajian,
proses pembelajaran dan penilaian. Unsur-unsus CP dalam KKNI dan SKL dalam
SN-Dikti juga telah termaktub dalam kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik
ini secara detail.

. Landasan Penyusunan Kurikulum
Landasan dalam penyusunan kurikulum Sumberdaya Akuatik mengacu pada
landasan hukum dan landasan perancangan serta pengembangan kurikulum.

1. Landasan Hukum
Kurikulum program Studi Sumberdaya Akuatik hasil lokakarya ini
disusun mengacu pada beberapa regulasi yang saling mendukung dan
melengkapi dan sekaligus dijadikan rujukan dalam penyusunan dan
pengembangan kurikulum ini. Beberapa landasan hukum yang menjadi
konsideransi dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum pada program
studi Sumberdaya Akuatik Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan, antara lain:

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan
Tinggi;

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015, Tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

4. Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 dan
Nomor 03 tahun 2020 tentang Pendidikan Tinggi.

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Pemnendikbud) Nomor 3
tahun 2020 tentang Standar Nasional pendidikan Tinggi (SN Dikti)

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Pemnendikbud) Nomor 5
tahun 2020 tentang Akreditasl Program Studi
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2. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum

Penyusunan kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik dilandasi oleh
pondasi yang kuat, baik secara filosofis, sosiologis, psikologis, historis,
maupun secara yuridis, dengan harapan kurikulum ini mampu mengantarkan
dan menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan
ketrampilan, serta membentuk budi pekerti luhur, sehingga dapat
berkontribusi dalam menjaga kebhinekaan, meningkatkan kesejahteraan dan
kejayaan bangsa Indonesia.

a). Landasan filosofis, dibutuhkan dalam penyusunan kurikulum ini dengan

maksud memberikan pedoman pada tahap perancangan, pelaksanaan,
dan peningkatan kualitas pendidikan (Ornstein dan Hunkins, 2014),
bagaimana pengetahuan dikaji dan dipelajari agar mahasiswa memahami
hakekat hidup dan memiliki kemampuan yang mampu meningkatkan
kualitas hidupnya baik secara individu maupun berkelompok di masyarakat
(Zais, 1976).
Pada tatanan filosofis ini, pengetahuan dikaji dengan cara diskusi
akademik melalui kegiatan di kelas dan melalui forum-forum ilmiah seperti
seminar berbasis jaringan (website) yang saat ini dikenal dengan istilah
webinar. Pengetahuan yang dikaji dihubungkan dengan norma dan tatanan
kehidupan yang berlaku dimasyarakat sehingga setiap ilmu yang diterima
oleh mahasiswa memiliki fungsi dan peran dalam pengembangan diri
mahasiswa ketika menjalani kehidupan dilingkungan masyarakat.

b). Landasan sosiologis, diperlukan dalam penyusunan kurikulum ini dengan
tujuan memberikan landasan dalam pengembangan kurikulum sebagai
perangkat pendidikan yang terdiri dari tujuan, materi, kegiatan belajar dan
lingkungan belajar yang positif bagi perolehan pengalaman pembelajar
yang relevan dengan perkembangan personal dan sosial pebelajar
(Ornstein dan Hunkins, 2014).

Landasan sosiologis berkaitan dengan landasan bagi pengembangan
kurikulum sebagal perangkat pendidikan yang terdirl dari tujuan, materi,
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kegiatan belajar dan lingkungan belajar yang positif bagi perolehan

pengalaman pembelajar yang relevan dengan perkembangan personal dan

sosial pembelajar sehingga diharapkan kurikulum ini mampu mewariskan

kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya sebagai bagian dari

pengetahuan kelompok.

Pengembangan kurikulum berdasarkan pada kesesuaian visi dan misi

program studi, masukan dari stakeholders, masukan dari alumni dan yang

terpenting adalah untuk selalu mengadaptasi dengan kebijakan dari

kementerian terkait dengan sistim pendidikan Nasional. Pengembangan

kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik secara sosiologis sebagai

perangkat pendidikan memuat;

1. Tujuan pengembangan kurikulum
Pengembangan kurikulum pada program Magister Sumberdaya
Akuatik (SDA) dilakukan melalui kegiatan lokakarya kurikulum.
Perubahan mata kuliah pada dokumen kurikulum mengacu pada
peraturan pemerintah melalui sistem pendidikan nasional yang
bertujuan memeroleh rambu-rambu, arah dan petunjuk dalam
penyelenggaraan dan implementasi pada program studi SDA melalui
penyajian mata kuliah dan diajarkan kepada mahasiswa.
Pengembangan kurikulum ini diharapkan mampu memberikan
perkembangan dalam hal pengetahuan secara individu (personal
knowledge), soft skill dan sosial kepada mahasiswa.

2. Materi kurikulum
Materi pada kurikulum SDA ini mencakup berbagai komponen yang
membentuk struktur kurikulum berupa visi misi program studi SDA,
landasan penyusunan, hubungan dengan sistim pendidikan tinggi,
mata kuliah, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan sistim
penilaian yang diterapkan dalam program Magister SDA.

3. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pada program Magister SDA dapat dilakukan
secara bertatap muka langsung (offline) dengan mahasiswa dan
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dapat juga dilakukan secara daring melalui media dan metode
pembelajaran online melalui berbagai flatform seperti zoom, google
classroom, Whatshap (WA), google meet, Webex meeting room dan
dengan beragam media pembelajaran lainnya.
4. Lingkungan belajar

Lingkungan belajar secara formal dilakukan dikampus baik yang
berkaitan dengan pembelajaran kelas, pembimbingan proposal, Tesis
dan konsultasi kegiatan kemahasiswaan. Pada kondisi tertentu
pembimbingan dapat dilakukan secara online, bahkan seminar
proposal dan ujian Tesis dapat dilakukan secara daring.

c). Landasan psikologis, dibutuhkan dalam penyusunan kurikulum ini dengan
tujuan memberikan dasar dalam pengembangan kurikulum sehingga
mampu mendorong keingintahuan mahasiswa secara terus-menerus dan
dapat memotivasi belajar sepanjang hayat, kurikulum yang dapat
memfasilitasi mahasiswa belajar sehingga mampu menyadari peran dan
fungsinya dalam lingkungannya, kurikulum yang dapat menyebabkan
mahasiswa berfikir kritis, dan melakukan penalaran tingkat tinggi (higher
order thinking), kurikulum mampu mengoptimalkan pengembangan
potensi mahasiswa menjadi manusia yang diinginkan, kurikulum yang
mampu memfasilitasi mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripuma,
yakni manusia yang bebas, bertanggung jawab, percaya diri, bermoral,
mampu berkolaborasi, toleran, dan menjadi manusia yang terdidik.
Mengacu pada landasan psikologis tersebut, maka dalam kurikulum
program studi Sumberdaya Akuatik telah dicantumkan tujuan khusus dan
umum dari pembentukan mata kuliah, pendidikan karakter terkait dengan
sikap dan norma-norma yang bersesuaian dengan kondisi kampus
sebagai mana yang menjadi persyaratan dari Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI).

d). Landasan historis, dibutuhkan dengan harapan kurikulum yang diterapkan
mampu memfasilitasl mahasiswa dalam proses pembelajaran, mampu
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mewariskan nilai budaya dan mentranformasikan dalam era di mana
mahasiswa sedang belajar, mampu mempersiapkan mahasiswa agar
dapat hidup lebih baik, memiliki peran aktif di era industri 4.0, serta
mampu membaca tanda-tanda revolusi industri 5.0.

Landasan historis program studi Sumberdaya Akuatik termaktub dalam
pembentukan dan pengkajian mata kuliah yang mengacu pada tujuan
pembentukan program studi, statuta institusi dan memperkenalkan teknik
baru dalam pembelajaran yang berbasis pada era industri 4.0. Era ini
menuntut isi kurikulum yang mampu memfasilitasi mahasiswa dalam
belajar sesuai dengan zamannya, namun tetap memiliki kemampuan
dalam mewariskan nilai budaya dan sejarah bangsa masa lalu.

e). Landasan yuridis, adalah landasan hukum yang menjadi dasar atau
rujukan pada tahapan perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan
evaluasi, serta sistem penjaminan mutu program studi yang menjamin
pelaksanaan dan tercapainya tujuan kurikulum. Landasan yuridis
penyusunan kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik adalah
STATUTA Sekolah Tinggi Teknologi Kelautan 2016-2020, serta STATUTA
Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa 2021-2024 didukung
oleh izin penyelenggaraan program studi Sumberdaya Akuatik
berdasarkan Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor: 138/KPT/2017, panduan penyusunan
kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0 dan Permendikbud Nomor
3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

C. Perancangan Kurikulum
Perancangan kurikulum pada program studi Sumberdaya Akuatik mengacu pada
buku panduan Kemenristekdikti (2019) sebagaimana tertuang pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Tahap Perancangan Kurikulum pada Prodi SDA
Mengacu pada Kemenristekdikti, 2019

Pada tahapan ini berisi tentang penyusunan konsep, penyusunan mata kuliah

dalam semester dari program studi Sumberdaya Akuatik. Secara keseluruhan

tahapan perancangan kurikulum dibagi dalam tiga tahapan kegiatan, yakni:

1

Penetapan profil lulusan dan perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL);

Perumusan Capaian Pembelajaran Lulusan pada program studi Sumberdaya
Akuatik merupakan tahap evaluasi kurikulum lama, terkait dengan capaian
pembelajaran yang telah terbukti dimiliki oleh lulusan dan dapat beradaptasi
terhadap perkembangan kehidupan. Informasi ini diperoleh melalui
penelusuran lulusan, masukan pemangku kepentingan, asosiasi profesi atau
kolokium keilmuan, dan kecenderungan perkembangan kellmuan/keahlian
dimasa yang akan datang. Hasll dari kegiatan ini merupakan rumusan capaian
pembelajaran baru.

Beberapa tahapan penyusunan capalan pembelajaran lulusan pada program
studi Sumberdaya Akuatik:
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a. Penetapan profil lulusan
Menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh lulusan di bidang
Sumberdaya Akuatik setelah menyelesaikan pendidikannya. Profil
ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja
yang dibutunkan pemerintah dan dunia usaha maupun industri, serta
kebutuhan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Profil program studi Sumberdaya Akuatik disusun berdasarkan
kelompok prodi sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat
diterima dan dijadikan rujukan secara nasional.
b. Penetapan kemampuan yang diturunkan dari profil
Pada tahapan ini melibatkan pemangku kepentingan yang memberikan
kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konektivitas antara
institusi pendidikan dengan pemangku kepentingan yang akan
menggunakan alumni sebagai wujud jaminan mutu lulusan. Penetapan
kemampuan lulusan pada program studi Sumberdaya Akuatik
mencakup empat unsur untuk menjadikannya sebagai capaian
pembelajaran lulusan (CPL), yakni unsur sikap, pengetahuan,
keterampilan umum, dan keterampilan khusus seperti yang tertuang
dalam Standar nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti).
c. Merumuskan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
Pada tahapan ini program studi Sumberdaya Akuatik merujuk pada
jenjang kualifikasi Kerangka Kualifikasi nasional Indonesia (KKNI), yang
berkaitan dengan unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja) dan
penguasaan pengetahuan, sedangkan yang mencakup sikap dan
keterampilan umum mengacu pada rumusan yang telah ditetapkan
dalam SN-DIkti sebagai standar minimal dan memungkinkan ditambah
untuk memberl cirl lulusan perguruan tingginya.
1) Sikap
Prilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan
aktualisasl nilal dan norma yang tercermin dalam kehidupan
spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja
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mahasiswa, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang
terkait dengan pembelajaran

2) Keterampilan Umum
Kemampuan kerja umum yang dimiliki oleh setiap lulusan program
studi Sumberdaya Akuatik dalam rangka menjamin kesetaraan
kemampuan lulusan adalah memiliki kemampuan dalam
mengeksplorasi, memetakan, melestarikan, mengelola sumberdaya
akuatik sehingga memberi manfaat bagi masyarakat banyak.

3) Ketrampilan Khusus
Kemampuan kerja khusus setiap lulusan program studi
Sumberdaya Akuatik adalah mampu mengembangkan dan
mengimplementasikan berbagai tools dalam mengeksplorasi,
memetakan, melestarikan, membudidayakan, mengolah serta
mengelola sumberdaya akuatik.

4) Penguasaan Pengetahuan
Penguasaan teori, konsep, metode, falsafah tentang Sumberdaya
Akuatik secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam
proses pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat
yang terkait dengan pembelajaran

Tahapan pertama dalam penyusunan CPL pada program studi
Sumbrdaya Akuatik dapat dilihat pada Gambar 2.2.

v Analisis kebutuhan pasar & pemangku kepentingan;
» Analisls perkembangan kellmuan dan keahlian;
» Vision & Mission University, Analiss kebutuhan
kualifikas! natioriall International;

Tugas Perguruan
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Asoslasi &
Stake hoiders

Tinggl & Program
Studi

1 Profil Lulusan

Ugas Tim |

Pengembang m..-

Kurikulum Prod! Rumusan _ s:a‘::
Capalan Pembelajaran \ Okt

Gambar 2.2 Tahapan Pertama: Perumusan Capaian Pembelajaran
Mengacu pada Kemenristekdikti, 2019
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Hasil dari tahapan rumusan CPL program studi Sumberdaya Akuatik
merupakan CPL minimum yang digunakan sebagai tolok ukur
kemampuan lulusan program studi dan yang sejenis. Rumusan CPL
program studi Sumberdaya Akuatik mengandung unsur sikap dan
ketrampilan umum yang telah ditetapkan dalam SN-Dikti dan
mengandung unsur pengetahuan dan ketrampilan khusus yang telah
dirumuskan dan disepakati oleh forum program studi sejenis.

D. Profil Lulusan

Profil lulusan program Studi Sumber Daya Akuatik Institut Teknologi dan Bisnis
Maritim Balik Diwa dirumuskan berdasarkan peran yang dapat dilakukan oleh
lulusan setelah menyelesaikan kuliah pada program studi. Profil ditetapkan
berdasarkan hasil kajian dan penelusuran terhadap kebutuhan pasar kerja yang
dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil kajian dan penelusuran
bahwa profil lulusan (profesi) yang dapat diisi oleh lulusan Program Studi
Sumberdaya Akuatik antara lain sebagai staf, tenaga ahli/konsultan, peneliti, dan
akademisi pada berbagai instansi pemerintah, swasta, dan kelembagaan
masyarakat dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran dan kompetensi,
sebagaimana terurai pada Tabel 2.1 dan 2.2

Tabel 2.1 Profil Lulusan Program Studi Sumber Daya Akuatik Institut Teknologi
dan Bisnis Maritim Balik Diwa
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Mampu ngelolaan ngelolaan SDP dan tnoiog
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dalam menghasilkan
inovasi pengelolaan
sumber daya
perikanan

untuk menghasilkan
inovasi baru dan teruiji
dalam pengelolaan
sumber daya perikanan

Memberik
an hasil

Deskripsi
kualitas
hasil

Mampu mengembangkan
IPTEKS dalam
pengelolaan sumberdaya
perikanan untuk
memberikan solusi
permasalahan yang
kompleks

Dalam
kondisi

Standarisas
i proses
dan hasil
kerja

Mampu mengembangkan
kebijakan dan SOP
pengelolaan sumberdaya
perikanan

Lingkup
kerja
berdasark
an

Menguasai
pengetahua
n

Lingkup
kajian dan
bidang ilmu

Menguasai  konsep
teoritis  pengetahuan
pengelolaan sumber
daya perikanan dan
mampu
memformulasikan
penyelesaian masalah

Menguasai filosofi
keilmuan dan wawasan
keilmuan untuk
melakukan kajian ilmiah
kontemporer khususnya
dalam bidang Pengelolaan
Sumber Daya Perikanan

Untuk
dapat
melakukan

Lingkup kerja
(Pengelolaan
sumberdaya

akuatik)

Melakukan evaluasi
terhadap kinerja dan
pengembangan
pengelolaan sumberdaya
perikanan melalui
pendekatan iter multi dan
trans disiplin serta
mampu mengembangkan,
memimpin penelitian dan
menyebarluaskan hasilnya
secara nasional dan
internasional

Kemamp
uan
manageri
al

Mampu
mengelola

Memiliki
sifat

Tingkat
manegerial

Mampu mengambil
keputusan strategis
berbasis kajian ilmiah

Memiliki sikap
kehati-hatlan

Mampu mengelola,
memimpin dan
mengembangkan
penelitian pengelolaan
sumber daya perikanan
yang bermanfaat untuk
kemaslahatan umat
manusia serta mampu
mendapatkan pengakuan
naslonal dan internasional

Mampu secara kreatif
mengembangkan pola dan
kebijakan pengeloaan
sumberdaya perikanan
secara arif dan visioner
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Tabel 2.2 Komptenesi dan Profil Lulusan Program Studi Sumber Daya Akuati

Kompetensi dan Profil Lulusan:
Setelah menyelesaikan pendidikan pada program studi Sumberdaya Akuatik, lulusan
diharapkan memiliki kemampuan:

Mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan seni dalam bidang sumberdaya
cp{ | akuatik dengan melakukan proses identifikasi, pengembangan analisis dan
interpretasi dari  kompleksitas sumberdaya akuatk melalui riset sehingga
dihasilkan pemanfaatan sumber daya akuatik yang berkelanjutan

Mengembangkan teknik identifikasi sumberdaya akuatik dan
CP1.1 |lingkungan melalui riset sehingga dihasilkan pemanfaatan yang
berkelanjutan

Mengembangkan analisis daya dukung sumberdaya akuatik dan
CP1.2 |lingkungan melalui riset sehingga dihasilkan budidaya yang
berkelanjutan

Mengembangan teknik perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan
CP1.3 | evaluasi pemanfaatan, pengolahan dan pembudidayaan sumberdaya
akuatik yang berkelanjutan

Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu sumberdaya akuatik
berbasis kebijakan, sistem informasi, eksplorasi, konservasi, pemetaan,
CP2 | pemanfaatan, pengolahan dan budidaya melalui pendekatan inter atau
multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam mengelola
sumberdaya akuatik secara berkelanjutan

Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu sumberdaya
akuatik berbasis kebijakan melalui pendekatan inter atau
CP2.1 | muttidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam
memanfaatkan, mengolah dan membudidayakan sehingga
sumberdaya akuatik berkelanjutan

Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu sumberdaya
CP22 akuatik berbasis sistem informasi melalui pendekatan inter atau

= | multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam
mengelola sumberdaya akuatik yang berkelanjutan

Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu sumberdaya
akuatik berbasis konservasi dan rehabilitasi melalui pendekatan inter

cP2.3 atau multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli
dalam mengelola sumberdaya akuatik yang berkelanjutan.
Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu sumberdaya

CP2.4 akuatik berbasis manajemen ekosistem melalui pendekatan inter atau

multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam
mengelola sumberdaya akuatik yang berkelanjutan

cP.3 | Mengelola riset dan pengembangan pemanfaatan sumberdaya akuatik secara
mandiri bertanggung jawab yang hasilnya diakui secara nasonal dan internasional

Mampu mengelola riset dan pengembangan pemanfaatan
CP3.1 | sumberdaya akuatik secara mandiri dan bertanggung jawab yang
hasilnya diakul secara nasonal dan intemasional

CP 3.2 | Menguasal teknik penelitian yang berbasis digital
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E. Spesifikasi Program Studi
Program studi Sumber Daya Akuatik yang ada pada Institut Teknologi dan Bisnis
Maritim Balik Diwa memiliki spesifikasi sebagaimana terlihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Spesifikasi Program Studi Sumber Daya Akuatik

SK - Status Masa Berlaku Gelar

Penyelenggaraan ol AN Akreditasi Akreditasi Akademik

SK Ban-PT ;

Nomor 27/SK | Akareditasi Sa".lpa.] ke Iqar

" hasil visitasi

BAN-PT/Ak- Minimal i
K.en:]ennswk‘ PKP}M}‘VQOZO Akreditasi M.Pi '
Dikti Nomor SK BAN-PT (Masgister
138/KPT/22017 | Nomor 1419/ Perikanan)

SK/BAN-PT/ Akreditasi Baik | 10 Maret 2026

Akred/MAII/

2021

Mahasiswa yang menyelesaikan pendidikannya pada Program Studi Sumber Daya
Akuatik InstitutTeknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa akan memperoleh gelar
akademik Magister Perikanan (M.Pi) sesuai dengan nomenkelatur dan bidang
keilmuan perikanan secara umum yang mengacu pada Keputusan Menteri Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 257/M/KPT/2017.
Selain itu, program studi ini memiliki kekhususan pada sumber daya perairannya
yang meliputi sumber daya perairan tawar, payau dan laut seperti ikan secara
hukum dan taksonomi baik yang bernilai ekonomis maupun tidak sepanjang
memiliki hubungan dan interaksi dalam kehidupan sumber daya akuatik.
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Iil. CAPAIAN PEMBELAJARAN

A Capaian Pembelajaran Program Studi
Capaian Pembelajaran program studi Sumber Daya Akuatik, terdiri dari aspek: sikap,
pengetahuan, ketrampilan umum, dan ketrampilan khusus yang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN Dikti) dan Kerangka Kualliﬁkasl Nasional Indonesia (KKNI) sesuai dengan
jenjangnya.
1. Mekanisme penyusunan Capaian Pembelajaran Program Studi Sumberdaya Akuatik melalui
beberapa tahapan, mencakup:

a. Penetapan profil lulusan (profesi) yaitu menetapkan peran yang dapat dilakukan oleh
lulusan setelah menyelesaikan kuliah pada program studi. Profil ditetapkan berdasarkan
hasil kajian dan penelusuran terhadap kebutuhan pasar kerja yang dibutuhkan pemerintah
dan dunia usaha maupun industri, serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hasil kajian dan penelusuran menunjukkan bahwa profil
lulusan (profesi) yang dapat diisi oleh lulusan Program Studi Sumberdaya Akuatik antara
lain sebagai staf, tenaga ahli/konsultan, peneliti dan akademisi pada berbagai instansi
pemerintah, swasta, dan kelembagaan masyarakat.

b. Penjabaran kemampuan, keterlibatan dari pemangku kepentingan akan memberikan
kontribusi untuk memperoleh konvergensi dan konektivitas antara institusi pendidikan
dengan pemangku kepentingan yang nantinya akan menggunakan lulusan Program Studi
Sumberdaya Akuatik yang akan menjamin mutu kemampuan lulusan. Perumusan
kemampuan lulusan seyogyanya mencakup empat unsur untuk menjadikannya sebagai
capaian pembelajaran, yakni unsur sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus seperti dirumuskan dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Untuk
perumusan Capaian Pembelajaran, kemampuan lulusan hanya meliputi dua unsur, yaitu
keterampilan umum dan keterampilan khusus.

c. Penentuan kemampuan dalam capaian pembelajaran merujuk kepada jenjang kualifikasi
KKNI, terutama yang berkaitan dengan unsur kemampuan kerja dan penguasaan
pengetahuan. Sementara yang mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan
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khusus dapat mengacu sepenuhnya pada rumusan yang telah ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.

d. Penyusunan keterampilan khusus disusun oleh Pengelola Program Studi dengan tetap
mempertimbangkan masukan dan usulan kompetensi kerja yang dibutuhkan oleh berbagai
pemangku kepentingan, baik pemerintah, swasta, maupun masyarakat, analisis
kemungkinan bergesernya kompetensi kerja, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya pada bidang sumberdaya akuatik.

e. Agar lulusan memiliki kualifikasi sesuai dengan KKNI dan memenuhi standar yang telah
ditetapkan, maka rumusan Capaian Pembelajaran lulusan dikaji kesetaraannya terhadap
deskripsi dari KKNI, dan dikaji terhadap Standar Isi Pembelajaran dari Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

Berdasarkan Konsep Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), capaian pembelajaran
yang dihasilkan ditentukan setelah ada profil lulusan. Secara umum, konsep KKNI menyatakan
bahwa untuk jenjang pendidikan Strata Dua (S2), lulusan Perguruan Tinggi (PT) haruslah memiliki
sikap dan nilai sebagai berikut:

1) Bertaqwa kepadaTuhanYang MahaEsa.

2) Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya.

3) Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian
dunia.

4) Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap
masyarakat dan lingkungannya.

5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta
pendapat/temuan original orang lain.

6) Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan
bangsa serta masyarakat luas.

7) Mampu menginternalisasi nilai dan norma akademik yang benar terkait dengan kejujuran, etika,
atribusi, hakcipta, kerahasiaan dan kepemilikan data

8) Mampu menginternalisasi semangat kewirausahaan
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Capaian Pembelajaran (learning outcomes) merupakan internalisasi dan akumulasi ilmu
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan yang
terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja. Profil
lulusan Program Studi Sumber Daya Akuatik seperti tampak pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Capaian Pembelajaran Program Studi Sumber Daya Akuatik

Pernyataan Kompetensi :
Setelah menyelesaikan pendidikan pada program studi Sumberdaya Akuatik, lulusan :

Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan seni dalam bidang pengelolaan
cP1 | Sumberdaya akuatik dengan melakukan proses identifikasi, pengembangan analisis dan
interpretasi dari kompleksitas sumberdaya akuatik melalui riset sehingga dihasilkan
pengelolaan yang berkelanjutan.

P14 Mampu mengembangkan teknik identifikasi sumberdaya akuatik melalui riset
" | sehingga dihasilkan pengelolaan yang berkelanjutan

Mampu mengembangkan analisis daya dukung sumberdaya akuatik melalui riset
sehingga dihasilkan pengelolaan yang berkelanjutan

P13 Mampu‘ mengembangan teknik perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan
"~ | evaluasi pengelolaan sumberdaya akuatik yang berkelanjutan

Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu pengelolaan sumberdaya akuatik
cP.o | berbasis kebijakan, sistem informasi, konservasi dan rehabilitasi, dan ekosistem akuatik
melalui pendekatan inter atau multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli
dalam mengelola sumberdaya akuatik secara berkelanjutan
Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi iimu pengelolaan sumberdaya
akuatik berbasis kebijakan melalui pendekatan inter atau multidisipliner sehingga
mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam mengelola sumberdaya akuatik yang
berkelanjutan
Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi iimu pengelolaan sumberdaya
akuatik berbasis sistem informasi melalui pendekatan inter atau multidisipliner
sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam mengelola sumberdaya
akuatik yang berkelanjutan
Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu pengelolaan sumberdaya
akuatik berbasis konservasi dan rehabilitasi melalui pendekatan inter atau
multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam mengelola
sumberdaya akuatik yang berkelanjutan
Menguasai dan mengembangkan teori dan filosofi ilmu pengelolaan sumberdaya
akuatik berbasis manajemen ekosistem melalui pendekatan inter atau
multidisipliner sehingga mampu berperan sebagai tenaga ahli dalam mengelola
sumberdaya akuatik yang berkelanjutan

cP.3 | Mengelola riset dan pengembangan pengelolaan sumberdaya akuatik secara mandiri |
| bertanggung jawab yang hasilnya diakul secara nasonal dan internasional
Mampu mengelola riset dan pengembangan pengelolaan sumberdaya akuatik
CP 3.1 | secara mandiri dan bertanggung jawab yang hasilnya diakui secara nasonal dan
internasional —————

(CP3.2_| Menguasal teknik penelian yang berbasis diglal

CP1.2

CP 21

CP2.2

CP2.3

CP24

34



B. Capaian Pembelajaran Lulusan

Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) (courses learning outcomes) merupakan turunan
dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum. CPMK diturunkan menjadi
beberapa sub capaian pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) sesuai dengan tahapan belajar
(lesson learning outcomes) (Bin, 2015). Sub-CPMK merupakan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran yang berkonstribusi terhadap CPL. CPMK maupun Sub-
CPMK bersifat dapat diamati, dapat diukur dan dinilai, lebih spesifik terhadap mata kuliah, serta

dapat didemonstrasikan oleh mahasiswa sebagai capaian CPL (AUN-QA, 2015).

Setelah

dalam merumuskan capaian pembelajaran ciri Perguruan Tinggi Institut Teknologi dan Bisnis
Maritim Balik Diwa yang sesuai dengan visi dan misi program studi serta konsep Kerangka

menentukan profil lulusan dan capaian pembelajaran yang dihasilkan dari Program
Studi Sumber Daya Akuatik, selanjutnya adalah pengembangan dan penyempurnaan kurikulum

Kualifikasi Nasional Indonesia (Tabel 3.2).

Tabel 3.2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Kode |

CPK Prodi Sumberdaya Akuatik yang dibebankan pada MK

Sikap (S)

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang Sumberdaya Akuatik
secara mandiri.

Pengetahuan (P)

Mampu memformulasikan permasalahan pada Sumberdaya Akuatik yang berdasarkan
pada konsep terkait dengan bidang Sumberdaya, pemanfaatan, pembudidayaan,
pengolahan, konservasi, manajemen, ekonomi, kebijakan dan lingkungan.

Keterampilan Umum (KU)

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang sumberdaya akuatik

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali
data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi

| Keterampilan Khusus (KH)

Mampu merancang dan menjalankan penelitian dengan metodologi yang benar
khususnya terkait dengan pengembangan bidang pemanfaatan, budidaya dan

pengolahan, manajemen, kebijakan dan Iinqk_ung_an_&_:_m?q@ya akuatik
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan pada mata kuliah dianalisis dan
dimplemetasikan dalam pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat menunjukan kinerja hasil
belajar sesuai dengan CPL. Komponen-komponen CPL yang harus dikaji setidaknya mencakup
tipe kemampuan belajar, kata kerja tindakan, obyek kinerja pembelajaran, perangkat, kendala
atau kondisi khusus yang diperlukan dalam pembelajaran dan situasi belajar (Tabel 3.3).

Tabel 3.3. Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran, dan Capaian Pembelajaran Ciri Institut
Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa.

Profil Lulusan Ciri Institut Teknologi dan Bisnis

Capaian Pembelajaran

Maritim Balik Diwa

Mampu memanfaatkan
IPTEKS dalam
pengelolaan SDP dan
mampu beradaptasi
dalam penyelesaian

| masalah

Mampu mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan atau
seni baru dalam pengelolaan
Sumber Daya Perikanan
berkelanjutan

Memiliki kemampuan

berpikir kreatif, inovatif, memiliki
integritas dalam mengelola sumber
daya kelautan di Indonesia

1. Mampu mengembangkan ilmu

pengetahunan, teknologi dan
atau seni untuk menghasilkan
inovasi baru dan teruji dalam
pengelolaan sumber daya
perikanan

i

Memiliki kemampuan dalam
pengembangan teknologi
pengeloaan SDA berupa
teknologi tepat guna, rekayasa
pengelolaan dan hak kekayaan
intelektual

Mampu memanfaatkan | 2. Mampu mengembangkan 2. Memiliki kemampuan dalam
berbagai metodologi IPTEKS dalam pengelolaan mengembangkan teknologi
dalam menghasilkan sumberdaya perikanan untuk informasi yang berbasis pada
inovasi pengelolaan memberikan solusi citra satelit baik secara spasial
sumber daya perikanan permasalahan kompleks maupun temporal untuk
pengelolaan sumberdaya menduga persebaran sumber
perikanan daya akuatik
3. Mampu mengembangkan 3. Memiliki kemampuan dalam
kebijakan dan SOP pengelolaan merumuskan kebijakan
sumberdaya perikanan pengelolaan sumber daya
akuatik

Menguasai konsep

penyelesaian masalah

| __pengelolaan sumberdaya

. Menguasai filosofi keilmuan dan
wawasan keilmuan untuk

kinerja dan pengembangan
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Memiliki kemampuan dalam
dalam melakukan riset dalam

teoritis pengetahuan melakukan kajian ilmiah rangka mengembangkan
pengelolaan sumber kontemporer khususnya dalam keilmuan dengan ,mengadaptasi
daya perikanan dan bidang Pengelolaan Sumber kondisi sumber daya saat ini
mampu Daya Perikanan 2. Memiliki kemampuan
memformulasikan 2. Melakukan evaluas| terhadap bekerjasama dalam

mengembangkan keilmuan dan

__berbagai disiplin keilmuan yang




perikanan melalui pendekatan
inter multi dan trans disiplin
serta mampu mengembangkan,
memimpin penelitian dan
menyebarluaskan hasilnya
secara nasional dan
internasional

dapat mendukung pengelolaan
sumber daya akuatik yang
berkelanjutan dengan
menyebarkan melalui publikasi
secara Nasional dan
Internasional

Mampu mengambil
keputusan strategis
berbasis kajian ilmiah

. Mampu

. Mampu mengelola, memimpin

dan mengembangkan penelitian
pengelolaan  sumber  daya
perikanan yang bermanfaat
untuk  kemaslahatan  umat
manusia serta mampu
mendapatkan pengakuan
nasional dan internasional
secara kreatif
mengembangkan pola dan
kebijakan pengeloaan
sumberdaya perikanan secara
arif dan visioner

Memiliki kemampuan leadership
dalam penelitian sehingga
memiliki posisi tawar pada
tataran Nasional dan
Internasional

Memiliki kemampuan dalam
mendesain dan
mengembangkan pola
pengelolaan sumber daya
berdasarkan kebijakan
Internasional, Nasional tanpa
mengesampingkan kearifan lokal

2. Bahan Kajian

Penetapan Bahan Kajian Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan Body of Knowledge pada
Program Studi Sumberdaya Akuatik, yang kemudian digunakan untuk pembentukan mata kuliah

(Tabel 3.4).

Tabel 3.4 Matriks Bahan Kajian Kurikulum

Mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) Program Studi Sumberdaya Akuatik, maka matriks bahan
kajian untuk pembentukan mata kuliah dapat disusun sebagaimana yang tersaji sebagai berikut :

Bahan Kajian
< |5 p=
No Capaian Pembelajaran % z | 8 3 " -g E
o 2 | a3 E Sg 8
2§ |8 gé = 5% 98
(== k&
2.8 |552HE |EH35 S
CP1.1
Mampu mengembangkan teknik
1 identifikasi sumberdaya akuatik dan J 714 J
lingkungan melalui riset sehingga
dihasilkan pemanfaatan yang
berkelanjutan.
1 2 |CP1.2 v V|V v | V
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Mampu mengembangkan analisis daya
dukung sumberdaya akuatik dan
lingkungan melalui riset sehingga
dihasilkan budidaya yang berkelanjutan

CP1.3

Mampu mengembangan teknik
perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
dan evaluasi pemanfaatan, pengolahan
dan  pembudidayaan  sumberdaya
akuatik yang berkelanjutan

CP2.1

Menguasai dan mengembangkan teori
dan filosofi ilmu sumberdaya akuatik
berbasis kebijakan melalui pendekatan
inter atau multidisipliner  sehingga
mampu berperan sebagai tenaga ahli
dalam memanfaatkan, mengolah dan
membudidayakan sehingga sumberdaya
akuatik berkelanjutan

cP22

Menguasai dan mengembangkan teori
dan filosofi ilmu sumberdaya akuatik |-
berbasis sistem informasi melalui
pendekatan inter atau multidisipliner
sehingga mampu berperan sebagai
tenaga  ahli  dalam  mengelola
sumberdaya akuatik yang berkelanjutan

cP23

Menguasai dan mengembangkan teori
dan filosofi ilmu sumberdaya akuatik
berbasis konservasi dan rehabilitasi
melalui  pendekatan  inter  atau
multidisipliner ~ sehingga  mampu
berperan sebagai tenaga ahli dalam
mengelola sumberdaya akuatik yang
berkelanjutan

CP24

Menguasai dan mengembangkan teori
dan filosofi ilmu sumberdaya akuatik
berbasis manajemen ekosistem melalui
pendekatan inter atau multidisipliner
sehingga mampu berperan sebagai
tenaga  ahli dalam  mengelola
sumberdaya akuatik yang berkelanjutan




Mata kuliah yang diberi tanda contreng (v) pada kotak adalah yang terkait dan berkontribusi
dalam pemenuhan CPL. Tanda contreng menunjukkan ada bahan kajian yang diajarkan atau
harus dikuasai untuk memberikan “kemampuan” tertentu, yang terkait butir CPL, dan
berkontribusi pada pencapaian CPL pada lulusan. Apabila mata kuliah “yang seharusnya”
dicontreng tetapi ternyata tidak ada bahan kajian yang terkait, maka bahan kajian wajib
ditambahkan. Bila terdapat mata kuliah yang tidak terkait atau tidak berkontribusi pada
pemenuhan CPL, maka mata kuliah tersebut dapat dihapuskan atau diintegrasikan dengan mata
kuliah lain. Sebaliknya bila beberapa butir dari CPL belum terkait pada mata kuliah yang ada,

CP 3.1
Mampu mengelola riset dan
pengembangan pemanfaatan

sumberdaya akuatik secara mandiri dan
bertanggung jJawab yang hasiinya diakul
secara nasonal dan Internasional

CP3.2

Menguasal teknik penelitian  yang
berbasis digital

maka dapat diusulkan mata kuliah baru.

3. Mata Kuliah

Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan penentuan bobot sks, menjelaskan mekanisme pembentukan
mata kuliah berdasarkan CPL (beserta turunannya di level MK) dan bahan kajian, serta penetapan
bobot sksnya. Matrik distribusi mata kuliah (MK), menggambarkan organisasi mata kuliah atau
peta penempatan mata kuliah secara logis dan sistematis sesuai dengan Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun dalam rangkaian semester selama masa

studi lulusan Program Studi.

1.

Mekanisme pembentukan mata kuliah pada Program Studi Sumberdaya Akuatik berdasarkan
CPL dan bahan kajian
Pembentukan unsur pengetahuan darl Capalan Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah
diperoleh dari proses tahap pertama, sudah tergambarkan batas dan lingkup bidang
keilmuan/keahlian yang merupakan rangkalan bahan kajlan minimal yang harus dikuasal oleh
lulusan prodi Sumberdaya Akuatik. Bahan kajlan Inl berupa satu atau lebih cabang iimu
berserta ranting limunya, atau sekelompok pengetahuan yang telah terintegrasi dalam suatu
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pengetahuan baru yang sudah disepakati oleh forum program studi sejenis sebagai ciri
bidang ilmu prodi Sumberdaya Akuatik.

Berdasarkan bahan kajian, prodi studi Sumberdaya Akuatik mengurainya menjadi rumusan
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) menjadi lebih rinci tingkat penguasaan, keluasan dan
kedalamannya. Bahan kajian dalam kurikulum kemudian menjadi standar isi pembelajaran
yang memiliki tingkat kedalaman dan keluasan yang mengacu pada CPL. Tingkat kedalaman
dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana tercantum dalam SN Dikti pasal 9, ayat (2)
(Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2015) dinyatakan menguasai teori dan teori aplikasi
bidang pengetahuan tertentu.

Bahan kajian dan materi pembelajaran pada program studi Sumberdaya Akuatik dapat
diperbaharui atau dikembangkan sesuai perkembangan IPTEKS dan arah pengembangan ilmu
pada program studi. Proses penetapan bahan kajian melibatkan kelompok bidang
keilmuan/laboratorium yang ada pada program studi. Pembentukan mata kuliah berdasarkan
bahan kajian yang dipilih dimulai dengan membuat matriks antara rumusan CPL sikap,
ketrampilan umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan dengan bahan Kajian, untuk
menjamin keterkaitannya.

Pada pembentukan mata kuliah secara umum ada dua cara, yakni yang parsial yang hanya
berisi satu bahan kajian dan yang terintegrasi yang berisi berbagai bahan kajian. Pada
program studi Sumberdaya Akuatik memilih membentuk mata kuliah secara terintegrasi
dengan pertimbangan didasarkan pada aspek efektivitas/ketepatan metode pembelajaran
yang dipilih dalam memenuhi CPL, yaitu bila dinilai bahwa dengan dibelajarkan secara
terintegratif hasilnya akan lebih baik, maka mata kuliahnya dapat berbentuk
terintegratif/modul/blok; bahan kajian terintegrasi secara keilmuan.

. Penetapan Mata Kuliah

Penetapan mata kuliah untuk kurikulum yang sedang berjalan dilaksanakan dengan
melakukan evaluasi tiap-tiap mata kuliah dengan acuan CPL yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Evaluasi dilakukan dengan mengkaji keterkaitan setiap mata kuliah (materi
pembelajaran, bentuk tugas, soal ujian, dan penilaian) dengan CPL yang telah dirumuskan.
Kajian ini dilakukan dengan menyusun matriks antara butir-butir CPL dengan mata kuliah
yang sudah ada. Penetapan mata kuliah dalam rangka merekonstruksi atau mengembangkan
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kurikulum baru pada program studi Sumberdaya Akuatik, dilakukan dengan menggunakan
pola matriks yang sama hanya pada kolom vertikal diisi dengan bidang keilmuan program
studi. Keilmuan program studi ini diklasifikasi ke dalam kelompok bidang kajian atau menurut
cabang ilmu/keahlian yang secara sederhana dibagi ke dalam inti keilmuan prodi, IPTEK
pendukung atau penunjang, dan IPTEK yang diunggulkan sebagai ciri program studi sendiri.
3. Penetapan bobot sksnya
Besarnya sks suatu mata kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa
untuk dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah tersebut.
Unsur penentu perkiraan besaran sks adalah:
a. Tingkat kemampuan yang harus dicapai (Standar Kompetensi Lulusan sesuai SN-Dikti);
b. Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai (Standar Isi
Pembelajaran dalam SN-Dikti);
c. Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan tersebut
(Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti).
4. Penyusunan Mata Kuliah (MK) dalam Struktur Kurikulum Program Studi Sumberdaya Akuatik.
Tabel 3.5 Mata Kuliah dalam Struktur Kurikulum

Kelompok Mata
Sem Kode MK Nama MK SKS Kuliah
Konservasi dan Pelestarian B
1 $213817001W3 Sumberdaya Akuatik 3 Wajib
Pemanfaatan Sumberdaya R
1 $213817002W3 Akuatik | 3 Wajib
1 $213817003W3 ndrsit:ﬁe Penelitian dan Penulisan 3 Waiib
Eksplorasi dan Pemetaan o
1 $213817004P3 Sumberdaya Akuatik 3 Pilihan
Satuan Kredit Semester Pertama 12
2 §213817005P3 | Manajemen Sumberdaya Akuatik 3 Pilihan
2 $213817006P3 | Ekonomi Sumberdaya Akuatik 3 Pilihan
! 2 $213817007P3 | Perikanan Budidaya Berkelanjutan 3 Pilihan
-
| 2 §213817008P3 | Perikanan Tangkap Berkelanjutan 3 Pilihan
2 $213817009P3 | Pengolahan Sumberdaya Akuatik 3 Pilihan
2 S213817010P3 | Kebijakan Sumberdaya Akuatik 3 Pilihan _
2 _ §213817011P3 | Manajemen Logistik Kemaritiman 3 Piiihar_l_ o
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) $213817012W2 | Ujian Proposal 2 Wajib

| Satuen Kredit Semester Kedua (pilih 4 dari 9 mata 11
kuliah pilihan

3 §213817013W4 | Seminar Hasil Penelitian 4 Wajib
" & Publikasi Hasil Tesis pada Jurnal .

S SRV Nasional atau Internasional ’ e

3 S213817015W6 | Ujian Tesis 6 Waijib
}___

Satuan Kredit Semester Keliga 15

= Total SKS Kemagisteran Sumberdaya Akuatik Institut 38
. Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa

4. Struktur Kurikulum
Tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester. Pola susunan mata kuliah dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan:
a) Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha memenuhi capaian pembelajaran
lulusan;
b) Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat kemampuan dan
integrasi antar mata kuliah.

Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir capaian pembelajaran lulusan yang
dibebankan pada matakuliah tersebut dan rencana pembelajaran setiap mata kuliah, merupakan
dokumen kurikulum.

MATA KULIAH & BESARNYA sks

Susunan r:ala kuliah ku&::uﬂ |
Kefetapan . lr
Ligp)in Rancangan pembelajaran , Strategi
(DOKUMEN KURIKULUM) PN

Gambar 3.1 Tahap Penyusunan Mata Kuliah/Struktur Kurikulum
Mengacu pada Kemenristekdikti, 2019.
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Proses penetapan posisi mata kuliah dalam semester dapat dilakukan dengan cara serial atau
paralel. Pilihan cara serial didasarkan pada pertimbangan adanya struktur atau logika
keilmuan/keahlian yang dianut, yaitu pandangan bahwa suatu penguasaan pengetahuan tertentu
diperlukan untuk mengawali pengetahuan selanjutnya (prasyarat), sedangkan sistem parallel
didasarkan pada pertimbangan proses pembelajaran. Pada sistem paralel pendekatan yang
digunakan adalah pembelajaran secara terintegrasi baik keilmuan maupun proses pembelajaran,

akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
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IV. METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN

Ada beberapa tahapan yang diperlukan dalam menentukan metode dan strategi

pembelajaran pada program studi Sumber Daya Akuatik, yakni:
A. Merumuskan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

1) Prinsip penyusunan RPS

a.

RPS merupakan dokumen program pembelajaran yang dirancang untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang telah
ditetapkan, sehingga dapat dijalankan oleh mahasiswa pada setiap tahapan
belajar pada mata kuliah terkait.

RPS sebagai pemandu mahasiswa dalam belajar agar memiliki kemampuan
sesuai dengan CPL lulusan yang dibebankan pada mata kuliah.
Pembelajaran yang dirancang dalam RPS adalah pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa (student centered learning, SCL)

RPS akan ditinjau dan disesuaikan secara berkala sesuai perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

2) Unsur-unsur RPS
RPS menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 12 Permenristekdikti

Nomor 44 Tahun 2015) paling sedikit memuat:

d.

Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama
dosen pengampu

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan

Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai

Metode pembelajaran

Waktu yang disediakan untuk mencapal kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran

Kriteria, indikator, dan bobot penllaian

Daftar referensi yang digunakan.
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3) Bagian-bagian RPS

a. Nama program studi
Sesuai dengan yang tercantum dalam ijin  pembukaan/
pendirian/operasional program studi yang dikeluarkan oleh Kementerian.

b. Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul
Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang ditetapkan.

c. Nama dosen pengampu
Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh suatu tim
pengampu (team teaching), atau kelas parallel.

d. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah (CPMK)

e. Kemampuan akhir yaﬁg direncanakan di setiap tahapan pembelajaran
(Sub-CPMK)

f. Bahan Kajian atau Materi Pembelajaran

g. Bentuk Pembelajaran dan Metode Pembelajaran

h. Waktu Pembelajaran

i. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

j. Daftar referensi

B. Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran bauran (blended learning) adalah salah satu metoda pembelajaran
yang memadukan secara harmonis antara keunggulan-keunggulan pembelajaran
tatap muka (offline) dengan keunggulan-keunggulan pembelajaran daring (online)
dalam rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan (KemenristekDikti, 2019).
Pada pembelajaran bauran mahasiswa lidak hanya mendapatkan pengalaman
belajar saat didampingi dosen di kelas ataupun di luar kelas, namun juga
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas secara mandiri. Saat belajar di
kelas bersama dosen, mahasiswa mendapatkan materi pembelajaran dan
pengalaman belajar, praktik, contoh, dan motivasi langsung dari dosen.
Sementara pada saat belajar secara daring mahasiswa dapat mengendalikan
sendiri waktu belajarnya, dapat belajar di mana saja, dan tidak terikat dengan
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metode pengajaran dosen. Materi belajar lebih kaya, dapat berupa buku-buku
elekironik atau artikel-artikel elektronik, video pembelajaran dari internet, virtual
reality, serta mahasiwa dapat memperolehnya dengan menggunakan gawai dan
aplikasi-aplikasi yang ada dalam genggamannya dengan mudah.

Tabel 4.1 Klasifikasi pembelajaran bauran (blended learning)

Prosentase
materi Metode

belajar dari | pembelajaran
akses daring

Penjelasan

Materi pembelajaran diperoleh di kelas, dan

0% Tatap Muka ; :
pengajaran secara lisan.

Pada dasarnya pembelajaran masih terjadi secara
tatap muka di kelas, namun dosen sudah memulai
1-29% Web memfasilitasi mahasiswa dengan menyimpan
RPS, tugas-tugas, dan materi pembelajaran di web
atau sistem menajemen kuliah.

Pembelajaran terjadi secara bauran baik secara
daring maupun tatap muka. Dosen melaksanakan
pembelajaran secara daring baik pada waktu yang
sama atau waktu yang berbeda. Kuliah dosen,
30-79% Bauran materi, tugas-tugas, contoh-contoh, dan ilustrasi
dapat diakses oleh mahasiswa setiap saat secara
daring. Dosen dapat melaksanakan kuliah
menggunakan LMS-Moodle, Webex, Skype,
Hangouts, FB, Edmudo.

Pembelajaran sepenuhnya terjadi secara daring.
= 80% Daring Semua materi pembelajaran, contoh-contoh, dan
tugas-tugas dilakukan secara daring.

C. Proses Pembelajaran
Pemilihan strategi pembelajaran pada program studi Sumber Daya Akuatik
mempertimbangkan kesesuaian dalam memberikan capaian pembelajaran lulusan.
Prinsip pembelajaran yang diterapkan mengacu pada SN-Dikti yang bersifat, 1)
interaktif, 2) holistik, 3) integratif, 4) saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik, 7) efeki,
dan 8) berpusat pada mahasiswa. Berpusat pada mahasiswa yang dimaksud
adalah bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran
yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan
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kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan
menemukan pengetahuan. Karakteristik proses pembelajaran tersebut di atas
memiliki arti masing-masing, sebagaimana dijelaskan berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

8)

Interaktif dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih dengan
mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen.
Holistik dengan target proses pembelajaran mendorong terbentuknya pola
pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan
kearifan lokal maupun nasional.

Integratif dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan
antardisiplin dan multidisiplin.

Saintifik dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta
lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu
pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan.
Kontekstual dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan
masalah dalam ranah keahliannya.

Tematik dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi
dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin.
Efektif dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil
guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam
kurun waktu yang optimum.

Kolaboratif dengan target capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar
untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Ketentuan dalam pelaksanaan pembelajaran :

1) Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks.

2) Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling
sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian

akhir semester.

3) Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester

D. Penilaian Pembelajaran

Tahap penilaian pembelajaran yang diterapkan pada program studi Sumber Daya

Akuatik (SDA) adalah tahap penilaian proses dan hasil pembelajaran. Penilaian

proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian; teknik dan
instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian;

pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa.

1) Prinsip penilaian

Tabel 4.2 Prinsip Penilaian pada Program Studi SDA

No. Prinsip Pengertian
Penilaian
Penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu
1 | Edukatif a. Memperbaiki perencanaan dan cara belajar
b. Meraih capaian pembelajaran ulusan
Penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang
" berkesinambungan dan hasil belajar yang
& | oK mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian yang didasarkan pada standar yang
3 | Objektif disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas
dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai.
Penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur
4 | Akuntabel | dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah,
dan dipahami oleh mahasiswa.
Penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
B | Tanipas diakses oleh semua pemangku kepentingan
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2) Teknik dan instrumen penilaian
a. Teknik Penilaian

Tabel 4.3 Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian Teknik Instrumen
Sikap Observasi 1. Rubrik untuk
Ketrampilan Umum Obsarvasl ggzillaila‘ralupmses
Ketrampilan Khusus partisipasi, |5 portofolio atau
un|u_k ker]a,‘les Karya
Penguasaan tertulis, tes lisan, | yesain untuk
Pengetahuan dan angket penilaian hasil

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan

instrumen penilaian yang digunakan.

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap,

pengetahuan dan keterampilan, sebagaimana diuraikan berikut:

1) Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian dir,

2)

3)

penilaian antar mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya
dalam satu bidang atau kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang
menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, percaya dir,
disiplin dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan
peradabannya.

Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan
tes lisan yang secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung
maupun tidak langsung. Secara langsung, dosen dan mahasiswa
bertemu secara tatap muka saat penilaian, seperti saat seminar
proposal, hasil dan ujian tesis. Sementara penilaian tidak langsung
seperti saat menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.

Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat
diselenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek
lapangan, yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat
meningkatkan kemampuan ketrampilannya.
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b. Instrumen Penilaian

1.

Rubrik

Rubrik menggambarkan kriteria yang diinginkan dalam menilai atau

memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. Rubrik

terdiri dari dimensi yang dinilai dan kreteria kemampuan hasil belajar

mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Tujuan

penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi dan

tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa serta

dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk

mencapai capaian pembelajarannya.

Rubrik dapat bersifat menyeluruh dan dapat bersifat khusus atau

hanya berlaku untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang bersifat

menyeluruh dapat disajikan dalam bentuk holistic rubric.

Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada

buku ini, yakni:

a) Rubrik holistik adalah pedoman untuk menilai berdasarkan
kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria.

b) Rubrik deskriptif memiliki tingkatan kriteria penilaian yang
dideskripsikan dan diberikan skala penilaian atau skor penilaian.

c) Rubrik skala persepsi memiliki tingkatan kreteria penilian yang
tidak dideskripsikan namun tetap diberikan skala penilaian atau
skor penilaian.

Tabel 4.4 Contoh Rubrik Deskriptif untuk Penilaian Presentasi Makalah.

SKALA
Dimensi S .Baik Baik Cukup Kurang S Kurang
= 85 70-85 60-70 50-40 40-30
Terorganis Cukup
asi dengan | roroanisasi | Presentasi fokus,
menyaia dengan baik mempunyai namun ’
" dan fokus bukti Tidak ada
_ - | yang
faida yang menyajikan dan menyajikan | kurang urlgam:a; idak
Organisa | didukung | (45 yang beberapa buki | mencukupi jolna. Falda tida
] oleh ; digunakan untuk
meyakinkan yang untuk ks
contoh untuk mendukung digunakan e ng
zang Ite!ah mendukung kesimpulankes | dalam Parmyatasn.
s::snuaa:ms kesimpulan mpulan menank
konsep S ...
| Isi | Isimampu | lsiakurat dan | Isisecara | Isinya kurang Isinya tidak '_-]
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mengguga | lengkap. Para umum akurat, akurat, karena akurat
pendengar tetapi tidak tidak ada data atau terlalu
pendengar | menambah lengkap. faktual, tidak umum.
untuk wawasan baru | Pendengar bisa | menambah Pendengar tidak
mengamb | tentang topik mempelajari pemahaman belajar apapun
angkan tersebut. beberapa fakta | pendengar atau kadang
pikiran. yang tersirat, menyesatkan.
tetapi mereka
tidak
menambah
wawasan baru
tentang topik
tersebut.
Pembicara Sar
tenang dan embicara
menggunakan | SECara umum cemas dan tidak
(b intonasi yang pemblcalr;a ; nyaman,
Berbicara | 4ot berbicara | teand: tetapi dan membaca
dengan tanpa dengan Berpatokan berbagai catatan
semangat bergantung nada yang datar F_’ada catatan, daripada
Gaya nmenulaxka pada catatan, g:gnI;UKUP :ga;aania berbicara.
Persgntas semangat dan_ ; bergantung dikembangk P.e ndgngar Y
! dan Se pada catatan an di luar dla_ba{kan. T
antusiasm :\:cara i Kadangkadang | catatan, suara ter];i o e
kepada et kontak monoton Aare ;
P d pendengar, ta d karena pembicara
PENdengar | pembicara ma; Egan lebih banyak
selalu kontak gfeal;g:r melihat ke papan
mata dengan ’ tulis atau layar.
pendengar.
Tabel 2.5 Contoh Rubrik Holistik
Dimensi Bobot Nilai Komentar o
Total
Penguasaan Materi 30%
Ketepatan 30%
menyelesaikan masalah
Kemampuan
Komunikasi 20%
Kemampuan
menghadapi 10%
Pertanyaan
Kelengkapan alat
peraga dalam 10%
presentasi

2. Penilaian Fortopolio
Penilaian portofolio pada program studi Sumberdaya Akuatik (SDA)
merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasl yang menunjukkan perkembangan capaian Dbelajar
mahasiswa dalam satu perlode tertentu. Informasi tersebut dapat
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berupa karya mahasiswa dari proses pembelajaran yang dianggap

terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukkan perkembangan

kemampuannya untuk mencapai capaian pembelajaran.

Macam penilaian portofolio yang dapat menjadi pilihan bagi dosen

SDA dalam memberi penilaian ke mahasiswa, antara lain:

a) Portofolio perkembangan, berisi koleksi karya mahasiswa yang
menunjukkan kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai
dengan tahapan belajar yang telah dijalani.

b) Portofolio pamer berisi artefak karya mahasiswa yang
menunjukkan hasil kinerja belajar terbaiknya.

c) Portofolio komprehensif, berisi seluruh hasil karya mahasiswa
selama proses pembelajaran, seperti kemampuan mahasiswa
memilih dan meringkas artikel jurnal ilmiah.

Tabel 2.6 Contoh penilaian Portofolio

Artikel
No Dimensi yang di Nilai Rendah | Tinggi
(1-5) (6-10)
1 Artikel berasal dari journal terindek dalam kurun
waktu 3 tahun tarakhir.
9 Artikel berkaitan dengan tema dampak polusi
industri
Jumlah artikel sekurang-kurangnya membahas
3 | dampak polusi industri pada manusia dan
lingkungan
4 Ketepatan meringkas isi bagian-bagian penting
dari abstrak artikel
5 Ketepatan meringkas konsep pemikiran penting
dalam artikel
6 Ketepatan ~ meringkas  metodologi  yang
digunakan dalam artikel
Ketepatan meringkas hasil penelitian dalam
7 .
artikel
_8 Ketepatan meringkas  pembahasan hasil
penelitian dalam artikel
o g | Ketepatan meringkas simpulan hasil penelitian 7
| dalamarikel _
10 Ketepatan memberikan komentar pada artikel

| |yangdpwh
_Jumlah skor tiap ringkasan artikel |
_Rataan skor yang diperoleh

. ———— e L
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3. Mekanisme dan prosedur penilaian

a. Mekanisme Penilaian
Mekanisme penilaian terkait dengan tahapan penilaian, teknik
penilaian, instrumen penilaian, kriteria penilaian, indikator
penilaian dan bobot penilaian dilakukan dengan cara berjenjang,
mulai dari menyusun, menyampaikan, menyepakati,
melaksanakan, memberi umpan balik dan mendokumentasikan.

b. Prosedur Penilaian
Ada beberapa tahapan dalam prosedur penilaian, yakni (1)
perencanaan (dapat dilakukan melalui penilaian bertahap
dan/atau penilaian ulang), (2) kegiatan pemberian tugas atau
soal, (3) observasi kinerja, (4) pengembalian hasil observasi,
dan (5) pemberian nilai akhir.

c. Pelaksanaan penilaian
Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana
pembelajaran dan dapat dilakukan oleh:
1) Dosen pengampu atau tim dosen pengampu
2) Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan

mengikutsertakan mahasiswa
3) Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan
mengikutsertakan pemangku kepentingan yang relevan.

4. Pelaporan penilaian
a) Pelaporan penilaian  berupa  kualifikasi  keberhasilan
mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang
dinyatakan dalam kisaran seperti pada Tabel 2.7.
b) Penilaian dapat menggunakan huruf antara dan angka antara
untuk nilai pada kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat).

53



Tabel 2.7 Kategori Penilaian

Huruf Nilai
A >85
A- 81-85
B+ 76-80
B 71-75
B- 66-70
C+ 61-65
C 51-60
E < 50

c) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester
dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS):

Y (Nilai angka X Besar sks MK)

IPS =
i=1(Besar sks MK yg telah ditempuh selama 1 semester)

d) Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir
program studi dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif
(IPK):

X (Nilai angka X Besar sks MK)
X (Besar sks MK yg telah ditempuh pd akhir program)

IPK =

. Kelulusan mahasiswa

Mahasiswa program Magister dinyatakan lulus apabila telah
menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki
capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 3,00 (tiga koma nol).

a) 3,00-3,50 : Memuaskan

b) 3,51-3,75 : Sangat Memuaskan

c) >3,75 :Pujian (Cum Laude), tanpa nilai C dan
maksimum pendidikan di tempuh 2,5 tahun
dengan publikasi pada Jurnal terindeks Sinta 5
atau 6,

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar

atau sebutan, dan surat keterangan pendamping ijazah sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.
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V. PENUTUP

Kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik (SDA) merupakan kumpulan dari

berbagai dokumen utama, pendukung dan penunjang. Kurikulum yang tersusun ini menjadi
panduan pembelajaran sebagai wujud kesungguhan dan tanggung jawab program studi
Sumberdaya Akuatik dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar
mengajar untuk menyajikan pembelajaran secara profesional dalam menghasilkan lulusan
yang bermutu dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya, khususnya di Era Industri 4.0.
Bundelan kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik merupakan salah panduan dalam
pembelajaran, yang tentu masih perlu pembenahan, perbaikan dan evaluasi. Bundelan
kurikulum ini diharapkan menjadi panduan praktis bagi dosen-dosen Sumberdaya Akuatik
dalam melakukan proses pembelajaran.
Konsep penyusunan kurikulum program studi Sumberdaya Akuatik ini mengacu pada
panduan penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan perkembangan paradigma pendidikan.
Dokumen kurikulum ini telah tersusun secara nyata, untuk itu program studi Sumberdaya
Akuatik perlu mengimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Bundelan kurikulum ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas proses pembelajaran
dan pendidikan untuk menghasilkan alumni Sumberdaya Akuatik yang berkarakter positif,
cerdas, kompeten, dan berdaya saing.
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Lampiran 1. Contoh Soal Ujiuan

A. Mata Kuliah Eksplorasi dan Pemetaan Sumber Daya Akuatik

Dalam kegiatan eksplorasi sumber daya akuatik data dasar yang harus diperoleh
adalah nama sumberdaya, deskripsi sumber daya dan lokasi sumber daya
ditemukan. Jelaskan pendapat saudara, mengapa data itu yang paling utama?

. Ikan endemik dan terancam punah perlu lebih di eksplorasi meskipun tidak bernilai

ekonomis. Berikan pendapat saudara dari segi biologi dan ekologi

. Bapak ibu diminta membuat narasi yang komprehensif terkait hubungan antara

sumberdaya ikan, sumber daya manusia, teknologi, lingkungan dan pendanaan
dalam kegiatan eksplorasi sehingga menghasilkan pengelolaan berkelanjutan dan
ketersediaan sumberdaya akuatik terjaga namun tetap mampu memenuhi
kebutuhan ekonomi masyarakat

. Manfaat apa yang bapak ibu peroleh dari mempelajari eksplorasi sumber daya

akuatik

—Selamat Bekerja--

B. Mata Kuliah Perikanan Tangkap Berkelanjutan

1.

Jelaskan pengertian Sistim Perikanan Tangkap

2. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian kelautan

dan Perikanan bahwa perikanan tangkap Indonesia didominasi oleh usaha
subsistem, perikanan tradisional dan perikanan pantai. Jelaskan pendapat
saudara kaitan kondisi ini dan Managemen Perikanan Tangkap Berkelanjutan.
Beberapa jenis sumberdaya ikan sudah berada pada kondisi eksploitasi penuh
(fully exploited) dan kelebihan tangkap (over exploited) baik di WPP Rl Kawasan
barat Indonesia maupun WPP Rl Kawasan timur Indonesia. Jelaskan pendapat
saudara kaitan kondisi tersebut dengan Managemen Perikanan tangkap
Berkelanjutan.
Jumlah nelayan di Indonesia cukup banyak namun kualitas nelayan sangat
rendah ( > 60 % tidak tamat SD atau SD). Jelaskan pendapat saudara kaitan
kondisi tersebut dalam Managemen Perikanan Tangkap berkelanjutan.
Salah satu komponen utama Perikanan Tangkap adalah teknologi penangkapan
ikan. Dalam penilian keberlanjutan teknologi penangkapan ikan digunakan
pendekatan aspek biologi, aspek teknis, aspek ekonomi, aspek social dan
hukum. Jelaskan.

-Selamat Bekerja-
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C. Mata Kuliah Logistik Kemaritiman

1

Ada ragam persoalan yang terjadi dalam sistim logistik maritim Indonesia,
diantaranya operasi pealbuhan yang tidak efisien, layanan logistic yang tidak
kompetitif dan prosedur yang panjang. Kemkakan pendapat saudara pendekatan
apasa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan ppermasalahan tersebut

Ada enam komponen utama dalam logistik kemaritiman. Sebut dan uraikan saling
keterkaitan antar komponen dimaksud

Berikan pendapat saudara tentang keberadaan Tol Laut dalam mendukung logistik
kemaritiman dan pemerataan pembangunan

Untuk mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia ada tujuh pilar
kebijakan kelautan Indonesia yang perlu diimplementasikan. Uraikan ke tujuh pilar
tersebut sesuai peruntukannya

Dalam melakukan pengembangan sistim logistik maritime nasional,
membutuhkan ragam upaya. Uraikan upaya apa saja yang dibutuhkan untuk
melakukan pengembangan dimaksud.

—Selamat Bekerja-
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Lampiran 2. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

Capaian Pembelajaran (CP)

Mata Kuliah: KODE Rumpun MK BOBOT (SKS) SEMESTER DIREVISI
Eksplorasi dan Pemetaan Mata Kuliah 2
Sumberdaya Akuatik $213817004P3 Pilihan 3 Satu Mei 2021
Otoritas Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,|.P.M Prof.Dr.Daniel Monintja, DEA Dr.Ir. Wayan Kantun, M.P. |LP.M
Tanda tangan Tanda tangan Tanda tangan
Program Studi:

1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan, konservasi dan pelestarian sumberdaya akuatik
2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik

3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik

4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik

5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman

Mata Kuliah:
1. Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami pengertian, konsep, tujuan, prosedur dan sistem eksplorasi dan pemetaan sumberdaya
akuatik
2. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam menganalisis metode yang tepat dipergunakan untuk eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
3. Mahasiswa mampu mengevaluasi jenis dan teknologi yang dipergunakan dalam eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
4. Mahasiswa mampu menerapkan dan mengembangkan teknologi dalam melakukan eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini membahas pengertian, ruang lingkup, tujuan, prosedur eksplorasi dan pemetaan SDA akuatik, Fungsi dan peranan eksplorasi dan
pemetaan SDA, teknik eksplorasi dan pemetaan SDA, jenis dan teknologi eksplorasi dan pemetaan SDA, metode eksplorasi dan pemetaan SDA, jenis
SDA yan dieksplorasi, pemetaan data hasil eksplorasi.

Materi Pembelajarn/Pokok
Bahasan

Kontrak pemebelajaran ruang lingkup mata kuliah

Pengertian, konsep, tujuan, prosedur eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
Fungsi dan Peranan eksplorasi dan pemetaan Sumberdaya akuatik

Teknologi dan Teknik eksplorasi dan pemetaan SDA

Jenis dan teknologi eksplorasi dan pemetaan SDA

EESISES
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Metode eksplorasi dan pemetaagn SDA,
Eksplorasi potensi dan pemetaan Jenis SDA
Eksplorasi potensi dan pemetaan lingkungan SDA
. Pemetaan data hasil eksplorasi

©oN

Utama:

Rome FAO.

1. Widodo, J. Dan Suadi. 2008. Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Laut. Gajah Mada University press, 252 hal.
2. Harper, J. 2016. Aquatic Ecosystem Management. Syrawood Publishing House, 204pp. !
3. Meaden, G.J. and Do Chi. 1996. Geographical information systems: Applications to marine fisheries. FAO Fisheries Techmical Paper No. 356, |

4. Hunter, W. 2011. Fisheries Management and Conservation. Apple Academic Press, 328pp.
5. Khaled Bin Sultan. 2019. Living ocean Foundation: Two decade of aquatic life Exploration
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Pustaka Pendukung: _
1. Hildrew, AG, Raffaelli, DG and Brown, RE. 2007. Body Size: The Structure and Function of Aquatic Ecosystems. Cambridge University Press, |
335pp. "_
2. Prahasta, E. 2005. Sistem informasi geografis. Informatika, Bandung, 334 hal. |
3. GIS Konsorsium Aceh-Nias. 2007. Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar, 217 hal. ,
4. Prahasta, E. 2011. Tutorial ArcGIS Desktop: untuk Bidang Geodesi dan Geomatika. Informatika, Bandung, 665 hal.
5. Butler, M.J.A., Mouchot, M.C., Barale, V. and Le Blanc, C. 1988. The application of remote sensing technology to marine fisheries: An
introductory manual. FAO Fisheries Tech.Pap. (295): 165pp. #_
Software Hardware |
Media Pembelajaran ENV1 5.3, ArcGIS 10.3, R-language 3x, MS Access,
Visual Basic, googleclassrooom, WA, zoom
Team Teaching Prof.Dr.Ir. Daniel Monintja, DEA
Dr.Ir.Wayan Kantun, MP.,|.P.M
Assessment
Mata kuliah Syarat Sistem Informasi Geografis
Kemampuan akhir yang diinginkan i . Metode/Strategi [Estemnasi Assessment
Pertemuan setiap tahapan belajar Materi pembelajaran [Pustaka] Wakiu] e i —
1 2 3 4 5 6 7
Mahasiswa memahami kontrak Kontrak pemebelajaran, ruang Pemahaman
pembelajaran dan ruang lingkup lingkup mata kuliah, Tatap Muka secara luring, | peristilahan dan
| materi kuliah pendahuluan, pengenalan istilah | diskusi ruang lingkup 3%
dalam eksplorasi dan pemetaan | 2 x 50’
SDA _ *
/ | / Mahasiswa memahami, Pengertian, sejarah, konsep, Tatap Muka secara luring, N Pemahaman sejarah, \ Review berbagai \ 5% \
pengertian, sejarah, konsep, tujuan, prosedur eksplorasi diskusi __| pengertian, tujuan, artikel berkaitan ]




tujuan, prosedur eksplorasi sumberdaya akuatik 3 x50’ prosedur eksplorasi mmﬁuma eksplorasi
sumberdaya akuatik
i i jeni i haman tentan
H”MM_M”%E“:M __.,_whq_ww Jenis, Fungsi dan Peranan Tatap Muka secara luring, __Mﬂﬁ_”m :..ﬂz nm_” dan g i - =
i i iskusi : : endalaman
n Sumberdaya akuatik eksplorasi Sumberdaya akuatik m__”_ﬁ_mh% mmﬂ_aa eksplorasi
Mahasiswa memahami teknologi ; ; .| Tatap Muka secara luring, | Pemahaman tentang .
1\ dan teknik eksplorasi Sumberdaya Mm_sn_ﬁ_ ﬁ_m_upﬁxmﬂ” eksplorasi diskusi teknologi dan teknik | Pendalaman materi 5%
akuatik UREe 3x50 eksplorasi SDA
Mahasiswa memahami jenis ; : Pemahaman tentang
: e Jenis, fungsi dan metode " : et .
fungsi dan metode teknologi kil - Kuliah daring jenis. Fungsi %:. Pandalaman mated 6%
e eksplorasi Sumberdaya akuatik WxﬂMme aplccas! Sumbaniaya 3 x50' :Mo_% a.xmm_mu_
eksplorasi
Mahasiswa mampu menerapkan Ketepatan dalam Perhitungan
Vi dan menganalisis teknologi Eksplorasi potensi Sumberdaya | Kuliah daring menghitung potensi Ra&mm: stok ikan 13%
eksplorasi dalam menduga Akuatik 3 x50 SDA dengan pelagis dan
potensi Sumberdaya akuatik berbagai teknologi demersal
Mahasiswa mampu menerapkan xmaummm: Menghitung
vl dan menganalisis teknologi Eksplorasi lingkungan Kuliah daring Smsn__a_.:a Kkeramahlingkungan 13%
eksplorasi dalam mengeksplorasi | Sumberdaya Akuatik 3 x50 _mmaam:__sar_._:amz teknologi eksplorasi
lingkungan Sumberdaya Akuatik lingkungan SDA
Vil UJIAN TENGAH SEMESTER 50%
Mahasiswa mampu menjelaskan ; .
Sejarah , pengertian dan konsep m.m_ﬁma:. ' Wé%ﬂ:&uﬂmﬁﬂu Kuliah daring Penguasaan materi, | Pembuatan makalah 59,
- sistern informasi dan pemetaan A S 3 x50' aktualisasi konsep individu
; sumberdaya akuatik
sumberdaya akuatik
Mahasiswa mampu menjelaskan Ketepatan dan .
berbagai jenis sumberdaya Jenis dan Peranan Sumberdaya Kuliah daring kemampuan Presentasi dan
X akuatik dan mengembangkan akuatik serta pengelolaan 3 x50, :aam_mm_sz , mﬂ._._ammm materi 5%
konsep peranan sumberdaya berkelanjutan diskusi kelompok _auasmma gagasan diskusi
tersebut dalam pemetaan am_“ﬂ Mamwwau .5
» Ketepatan disain
Mahasiswa mampu mendisain e : Kuliah daring basis data Pembuatan disain
XX dan membuat basis data w_ﬂ“_ﬁ_” MM.__ H wwﬂww_%% tiasis: data 3x50', diskusi kelompok | « Keterampilan basis data, praktek 15%
sumberdaya akuatik S serta praktek membuat basis membuat basis data. g
data
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o Ketepatan . ;
Mahasiswa mampu memetakan Kuliah daring perhitungan wmﬂmwazmﬂ_w uwwﬁr
Xlil potensi dan lingkungan Pemetaan smberdaya akuatik 3 x50’ potensi il s 10%
sumberdaya akuatik dan praktek » keterampilan potensi
membuat peta
Mampu merancang dan Rancangan dan pembuatan Kuliah daring £ m__*mowﬁwm_.w_ma Perangkat Sistem
XIV-XV mengembangkan sistem informasi | sistem informasi pengelolaan 3x50° o Kelavakan sistem informasi, makalah 15%
pengelolaan sumberdaya akuatik | sumberdaya akuatik dan praktek _aohzmw_ kelompok
xvi UJIAN AKHIR SEMESTER maﬂ.w
Total 1
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Budidaya Sistem Resirkulasi

~

sistem resirkulasi

_

UJIAN TENGAH SEMESTER
i Peran Integrated Multi Kemampuan menjelaskan peran Integrated 15%
15%%%% o Trophic Acuaculture (IMTA) Multi Trophic Acuaculture (IMTA) dalam
rﬁmwn B o.__ﬁ. A) %m_m - dalam mengurangi dampak Prosonbisi mengurangi dampak negatif suatu kegiatan
X &X mengurangi dampak negatif suatu :m@ma suatu kegiatan (6 % 50 menit) budidaya terhadap lingkungan budidaya Presentasi
5 : budidaya terhadap
kegiatan budidaya terhadap lingkungan budid
lingkungan budidaya grung -
Kemampuan menjelaskan peran site Presentasi 10%
. selection dalam mengurangi dampak
Presentasi lingkungan
(6 x 50 menit) v
N Mampu menjelaskan peran site Peran site selection dalam - ﬁm_a_mm %Mw_w%_ma penent IR
. : . ya
selection dalam mengurangi mengurangi dampak b. Hubungan antara
dampak lingkungan dari kegiatan lingkungan dari kegiatan ' kondisi fisik prediksi loadi
o budidaya disi fisik prediksi loading
budiday: nutrien yang dapat
didispersikan dan diasimilasi oleh

| organisme

Mampu menjelaskan pendugaan

maay | ﬂwmﬂﬁawu_ﬂMMwm_mﬂ% " meum%w”ﬂ_._e%m_ e ﬁm__ﬁ”mﬂﬁ:gmwﬁ%gé _— 10%

_ N ey 1amng | pudidaya " -Secara ekstensif s
| - -Secara intensif

ZH;.E menjelasian s farm mo_.pn farm amzﬁmsm: dalam Tatap muka, diskusi Kemampuan menjelaskan peran farm Ujian

XV :ﬁ.ﬂmwﬂa am_maqﬂ__:_sae_ wmﬁ%:wmﬁaa&m (3 x50 menit) manajemen dalam perikanan budidaya tulis o
uiayn ) berkelanjutan
xvi | Mampu menyelesaikan dan Presentasi tugas Presentasi Kemampuan menyelesaikan dan Presentasi 10%

mempresentasikan tugas (3 x 50menit) mempresentasikan tugas

_ UJIAN AKHIR SEMESTER
Total | 100%

4




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

Mata Kuliah: KODE Rumpun MK BOBOT SEMESTER DIREVISI
(SKS)
Kebijakan Sumberdaya Akuatik $213817010P3 gmmﬂ_nm:____ms 3 Daa Mei 2021
Otoritas Pengembang RP Koordinator MK Ka Prodi
Prof.Dr.Ir.Monintja, DEA Prof.Dr.Ir.Achmar
Mallawa. DEA Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,|.P.M
Program Studi:
1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik
2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik
: ; 5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman
Capaian Pembelajaran (CP) Mata Kuliah:

Mahasiswa mampu menjelaskan strategi dan kebijakan pengembangan sumberdaya akuatik Indonesia,

Mahasiswa mampu menentukan strategi dan kebijakan pengembangan sumberdaya akuatik suatu kawasan perairan,
Mahasiswa mampu menguraikan model-model pengembangan sumberdaya akuatik,

Mahasiswa mampu melakukan pengembangan sumberdaya akuatik pelagik, demersal, karang,

Mahasiswa mapu mengembangan sumberdaya karang, lamun dan mangrove.

0 BN

Deskripsi Singkat MK

mcmé Lingkup, Strategi dan Kebijakan Pengembangan Sumberdaya Aquatik Indonesia, Metoda Penentuan Strategi dan Kebijakan Pengembangan
Sumberdaya Aquatik, Model-Model Kebijakan Pengembangan Sumberdaya Aquatik, Pengembangan Sumberdaya Aquatik Pelagis, Pengembangan
Sumberdaya Aquatik Demersal, pengembangan sumberdaya mangrove, padang lamun dan tumbuhan perairan lainnya, Pengembangan Sumberdaya

Akutik Terumbu Karang, Pengembangan Lingkungan Sumberdaya Aquatik.

Pustaka

Utama:
1. KKP, 2015. Rencana Stratefis Pembangunan Kelautan dan Perikanan Indonesia 2015 - 2019

2. KKP,2014. Undang-Undang RI no.31 tahun 2004 Tentang Perikanan.




Pendukung:

1. Salm, R.V. dan Clark J.R. 2007. Marine and coastal protected ares. A guide for planner and manager.
2. Edwards, A. 2010. Reef Rehabilitation Manual. CRISP, Australia.
3. Gubbay, S. 1995. Marine Protected Area: Principles and Techniqu6es for Management. Chapman & Hall. London.

Media Pembelajaran Software Hardware
LMS Komputer, LCD, Hand-out
Team Teaching Prof.Dr.Ir. Achmar Mallawa, DEA
Prof.Dr.Ir.Monintja, DEA
Assessment Tugas, diskusi, Quiz, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, Praktek
Mata kuliah Syarat Tidak ada
Kemampuan akhir yang Materi : : g Assessment
gk ; ateri pembelajaran Metode/Strategi [Estemasi
A e__as_aﬁw_www s [Pustaka] Waktu] Indkator Bentuk | Bobot
1 2 3 2 5 6 7
| Mengetahui RPS, Kontrak Kuliah | Pendahuluan Tatap muka (2 x 50 Kemampuan menjelaskan ruang lingkup Quiz 5%
dan Ruang Lingkup menit) Kebijakan dan Strategi Pengembangan SDA
Menijelaskan strategi dan : = .
m kebijakan dan program wwwm_hnm :Mwﬂm”m:ﬂ_a erdaya Tatap muka, diskusi Kemampuan menjelaskan strategi, kebijakan W..:F m_.____,E 10
’ pengembangan sumberdaya __paL_wu.x Il (3 x 50 menit) dan program pengembangan SDA Indonesia Se g ;
aquatic Indonesia
Mampu menenentukan Strategi | Metoda penentuan Strategi Tatap muka, Diskusi Kemampuan penentuan Strategi Laparan
v Pengembangan Sumberdaya Pengembangan Sumberdaya (3x50 amz__c Pengembangan Sumberdaya akuatik suatu Tugas, & 10
Aluatik Suatu Kawasan Perairan | Akuatik kawasan perairan (kualitas tugas) Presentasi
v wﬁ%ﬁﬂ%%%hﬂﬂ%%:mﬁae w%ﬁﬁﬂ:ﬂﬂwﬁm@h hwmﬂmwm Tatap muka, diskusi Kemampuan menjelaskan cara penentuan Tugas dan 10%
Sumberdaya akuatik Akuatik (3 x 50 menit) Strategi Prioritas Pengembangan SDA presentasi
Mampu mejelaskan cara Penentuan kebijakan .
penentuan kebijakan pengembangan sumberdaya | Tatap muka, diskusi Kemampuan menenentukan _ﬁa__mwm: ; Tugas dan
Vi " pengembangan sumberdaya akuatik sesuai . 10%
pengembangan sumberdaya akuatik (3 x 50 menit) kondisl wikaah:oeriean presentasi
akuatik yah pera
Mampu menentukan program Penentuan program
pengembangan sumberdaya pengembangan sumberdaya DT Kemampuan mentukan program
V-Vl | akuatik menurut strategidan | akuatik Mﬁww%ﬁ%wua_em_ pengembangan sumberdaya akuatik sesuai M%uwzmﬁ 0%

kebijakan yang telah
dirumuskan

kondisi wilayah perairan

UJIAN TENGAH SEMESTER
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

Mata Kuliah: KODE Rumpun MK B(ggg; SEMESTER ’ DIREVISI
Manajemen Sumberdaya Akuatik $213817005P3 -l B 2 ' Mei 2021
Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
Otoritas i
Dr.Ir.A.Assir Marimba, M.Sc P""‘”"”n‘“.f;’?”" i Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,.P.M
Program Studi:

1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik

2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik

3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik

4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik

5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman
Mata Kuliah:

1. Mampu menjelaskan konsepsi Manajemen Sumberdaya Akuatik

2. Mampu menjelaskan lingkungan akuatik sebagai system ekologi

3. Mampu menganalisis fenomena Eutrofikasi Perairan dan Pemanfaatan Nutrien di lingkunganakuatik
4. Mampu menganalisis aspek teknis persungaian, danau dan rawa
5
6

CapaianPembelajaran (CP)

Mampu menjelaskan keterkaitan konservasi sumberdaya akuatik dan Undang-Undang yang mengaturnya
Mampu pengaruh perubahan bentang alam pesisir dan laut terhadap Ekosistem Mangrove, Ekosistem Terumbu Karang,, Ekosistem Padang
Lamun, dan Ekosistern Estuaria
Mata kuliah ini membahas pengertian dan lingkup studi Manajemen Sumberdaya Akuatik; Pengertian dan lingkup studi Manajemen Sumberdaya
DeskripsiSingkat MK Akuatik; Lingkungan Akuatik sebagai suatu sistim ekologi; Fenomena Eutrofikasi Perairan dan Pemanfaatan Nutrien; Aspek Teknis Persungaian,
danau, danrawa; Konservasi sumberdaya akuatik dan Undang-Undang yang mengatumya; Pengaruh perubahan bentang alam pesisir dan laut
terhadap Ekosistem Mangrove, Ekosistem Terumbu Karang,, Ekosistem Padang Lamun, dan Ekosistem Estuaria.

Utama:
1. Harper, 2015. The handbook for management and restoration of aquatic ecosystems in river and lake basins. Mise en page et design :

L Scriptoria, free z'be/Christian Fey. Coordination : FrédéricRansonnette




2. Chase, 2012. Integrated Water Resources ManagementPlanning Approach for Small Island Developing States. Published by the United
Nations Environment Programme

Pendukung:
1. Gibbons, 1994. A Citizens Manual For Developing Integrated Aquatic Vegetation Management Plans. WASHINGTON DEPARTMENT OF
ECOLOGY Water Quality Financial Assistance Program
2. NRDC, 2010. Climate Change and Water Resource Management: Adaptation Strategies for Protecting People and the Environment. Natural

Resources Defense Council
Media Pembelajaran Software Hardware
- Komputer, LCD, hand out
Team Teaching Prof.Dr.Ir. Abdul Haris, M.Si
Dr.Ir.A.Assir Marimba, M.Sc
Assessment Ujian tulis dan tugas personal paper
Mata kuliahSyarat 1. EkologiPerairan

2. Manajemen Perikanan
3, Limnologi .
4. KonservasiSumberdayaPerairan

P Kemampuan akhir yang diinginkan : : Metode/ Strategi Assessment
setiap tahapan belajar Materi pembelzjaran [Pustaka] [Estemasi Waktu] :
Indikator Bentuk Bobot |
1 2 3 4 5 [ 6 I 7 |
Mahasiswa dapat menjelaskan Pendahuluan (RPS, Kontrak !
pengertian dan lingkup studi Kuliah, Ruang Lingkup . Mer]jawab pertanyaan dan kuis di i
I manajemen sumberdaya akuatik, Ceramah dan diskusi | akhir pertemuan atau pada "Ehg D 5%
baik di sungai, danau maupun di pertemuan berikutnya | |
laut |
| Makalah
Mahasiswa mampu menjelaskan ) Ceramah, personal Menjawab atau mengemukakan ! mp ongalill
I fenomena eutrifikasi di perairan Eutrifikasi di perairan sungai paper dan diskusi pendapat yang benar pada saat [ dipresentasik | 5%
sungai ! berdiskusi i
| didikusikan
Mahasiswa mampu menjelaskan Menjawab atau mengemukakan !
n fenomena eutrifikasi di perairan Eutrifikasi di perairan danau Gerarnadh. n%?rm?] pendapat yang benar pada saat g:afsm l 5%
danau FApoN SRRl berdiskusi pr |
E—— SR R o an dan




| e |

l Menjawab atau mengemukakan [ Makaiah :

| pendapat yang benar pada saat { personal yang |
Mahasiswa mampu menjelaskan s Ceramah, personal |

1 1 fikasi di laut Eutrifikasi di perairan laut paper, dandiskusi berdiskusi | mwm | T

l| | didikusikan

| Menjawab atau mengemulakan | Makaian !

l Mahasiswa mampu menjelaskan c h, personal pendapat yang benar pada saat | perscnal yang |
fenomena eutrifikasi di perairan Eutrifikasi di perairan estuaria da}tdlshlsi berdiskusi dipresentasik 7E
estuaria paper, an dan

| didikusikan

[ Menjawab atau mengemukakan | Maiaiah

{ ndapat benar saat | personal

i Mahasiswa mampu menjelaskan Aspek teknis persungaian Ceramah, personal ;r:;ﬁslyang . | dipres rlmi ?l

| aspek teknis per-sungaian paper, dandiskusi oy

i | didikusilan

; | Menjawab atau mengemukakan | Makalah

. : pendapat yang benar pada saat | personal yang
' Mahasiswa mampu menjelaskan . Ceramah, personal 3 g
| aspek teknis par Aspek teknis perdanauan paper, dandiskusi berdiskusi i mwmcm =
| didikusikan
UJIAN TENGAH SEMESTER
Menjawab atau mengemukakan | Malaian
i ; pendapat yang benar pada saat | personal yang
Mahasiswa mampu menjelaskan | acooy toknis di Pesisir dan Laut | Coroman PEISONAl | b i & Il
aspek di Pesisir dan Laut paper, dandiskusi |
an dan
didikusikan
. : Menjawab atau mengemukakan | Makaiah
Maﬂassw; . m’m. Konservasi sumberdaya di sungai Caramah, personal pendapat yang benar pada saat | personal yang
konservasi sumberdaya di sungai dan . person: berdiskusi | » =
dan perundang-undangan yang is| !
dan perundang-undangan yang mengatumya paper, dandiskusi it
i | didikusikan
Mahasiswa mampu menjalaskan : . Menjawab atau mengemukakan Makalah [
konservasi sumberdaya di Danau gg?ﬁé::ﬁﬁ?&ﬁﬁgw Ceramnah, personal pend_apal yang benar pada saat perm Yang | e
dan perundang-undangan yang PO paper, dandiskusi berdiskusi dipresentasik
mengatumya M i cun. B I mdn |

7




didikusikan

Mahasiswa mampu menjalaskan Konservasi sumberdaya di Pesisir :Lirg::’;hy;?;bngepmkzﬁ personal yang
Xl konservasi sumberdaya di Pesisir dan it dan pemndan];-undmgan Ceramah, personal berdiskusi dipresentasik t 7%
dan laut dan perundang-undangan yang mengatumya paper, dandiskusi an il
okt didikusikan r
Matiasiowa marmpu MeMelaskan | perynatan bentang alam pesisit | cyrarman Cersona :ﬁeirg:\;:tb yi'ﬁ’u'ﬂﬁ';?faa.'"fﬁ?a" rersonal yang |
X dan TRAganAIES gengani dan laut terhadap Ekosistem sxarrl, pe berdiskusi dipresentasik | 7%
perubahan bentang alam pesisir dan Mangrove paper, dandiskusi an i
laut terhadap Ekosistern Mangrove didikusikan
0 Menjawab atau mengemukakan Makalah
Mahasiswa mampu menijelaskan
Xl dan menganalisis pengaruh Perubahan bentang alam pesisir Ceramah, personal E:?g;ﬁtsiya"g benar pada saat E?pres emy:“? 7%
perubahan bentang alam pesisir dan | dan laut terhadap padang lamun paper, dandiskusi st
laut terhadap padang lamun didikusikan
. Menjawab atau mengemukakan Makalah |
Mahasiswa mampu menjelaskan
dan menganalisis pengarh Perubahan bentang alam pesisir | Ceramah, personal g:?gl;ﬁatsrang benar pada saat dpeipqresmmg %
X perubahan bentang alam pesisir dan | dan laut terhadap terumbu karang | paper, dandiskusi s
laut terhadap terumbu karang didikusikan
, 2 Menjawab atau mengemukakan Makalah
Mahasiswa mampu menjelaskan P - .
i erubahan bentang alam pesisir pendapat yang benar pada saat personal yang
xv | danmenganalisis pengaruh dan laut terhadap Ekosistem Geramah, personial | berdiskusi dipresentasik | 7%
perubahan bentang alam pesisir dan sshiaria paper, aniidan
laut terhadap Ekosistem estuaria didikusikan
UJIAN AKHIR SEMESTER =
Total | 100% |




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

Mata Kuliah:

KODE Rumpun MK Eig:gf SEMESTER DIREVISI

11

Konservasi dan Pelestarian

Mata Kuliah ;
$213817001W3 Pilihan 3 3 Mei 2021

Sumberdaya Akuatik

Otoritas

Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi

e Dr. Ir. Lodewyk S.
Dr. Ir.Nursidi, M.Si Tandipayuk, M.S. Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P_LP.M

Capaian Pembelajaran (CP)

Program Studi:
1. Mampu mengembangkan kebijakan pemantaatan dan konservasi sumberdaya akuatik

2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik

3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
4, Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik

5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman

Mata Kuliah:
Memahami konservasi dan pelestarian Sumberdaya Akuatik baik yang ada di perairan laut, payau dan tawar

Deskripsi Singkat MK

|
Ruang lingkup, Karakteristik sumberdaya akuatik, ekologi perairan, Potensi dan permasalahan konservasi dan pelestarian, Kebijakan dan strategi
konservasi dan pelestarian sumberdaya akuatik, Elemen dan proses konservasi dan pelestarian, Pedoman konservasi dan pelestarian,
Pengembangan sistemn informasi, Iptek dan sumberdaya manusia untuk konservasi dan pelestarian sumberdaya akuatik.

Pustaka

Utama:
1. Day, JW., C.AS. Hall WM. Kemp and A Y. Arancibea. 1987. Estuarine Ecology. A. Wiley-Interscience Pu. John Willey & Sons.

2. Wilson, J.G. The Biology of Estuarine Management. 1988. Croom Helm.
3. Jorgensen, S.E. 1980, Lake Management. Pergamon Press.
4. Cole, G.A. 1979. Textbook of Limnology. Mosby com. - L

Pendukung:
1. Snedaker, 5.C. 1985. Coastal Resouces Management Guidelines.
2. LeCren, E.D. 1980. The Functioning of Freshwater Ecosysteme

-




3. Gerking, S.D. 1978. Ecology of Freshwater Fish Production
4. Tuwo, A. 2011. Pengelolaan Ekowisata Pesisir dan Laut.

Media Pembelajaran Software Hardware
Expert Choice LCD, INFOCUS, Whiteboard
Team Teaching Dr. Ir. Lodewyk S. Tandipayuk, M.S.
Dr. Ir. Nursidi, M.Si
Assessment Quiz, Diskusi, UTS, UAS, Praktek
Mata kuliah Syarat Ekologi perairan
Pengelolaan Sumberdaya perairan
ae— Kemampuan akhir yang diinginkan Materi pembelajaran Metode/Strategi Assessment
setiap tahapan belajar [Pustaka] [Estemasi Waktu] |
Indkator Benfuk | Bobot |
1 2 3 N 5 6 | 7 |
Mahasiswa dapat memperoleh | Pendahuluan (RPS), Tatap muka Mampu menjelaskan ruang lingkup matakuliah | Ujian tulis | 5% |
gambaran ruang lingkup | kontrak kuliah, ruang 2 x 50 menit dan pendekatan-pendekatan manajemen i |
| matakuliah, pendekatan- | lingkup matakuliah, sumberdaya akuatik |
pendekatan  manajemen  serta | pendekatan manajemen |
metode pembelajaran dan penilaian |
o Mampu menjelaskan karakteristik Karakteristik sumberdaya | Tatap mula Kemampuan menjelaskan karakteristik Uiian tuis 15%
: tipe sumberdaya akuatik akuatik 6 x 50 menit sumberdaya akuatik "a“ |
R Mampu menjelaskan Ekologi Ekologi perairan Tatap muka Kemampuan menguraikan aspek ekologi o | 15%
iy sumberdaya akuatik sumberdaya akuatik 9 x 50 menit spesifik tipe perairan sumberdaya akuatik |
Mampu menguraikan potensi dan Potensi dan |
permasalahan konservasi dan permasalahan serta Tatap muka Kemampuan menguraikan dan menjelaskan |
VIV pelestarian sumberdaya akuatik konservasi dan 6 xaéoo mank potensidan permasalahan konservasi dan Ujian tulis 15%
pelestarian pelestarian sumberdaya akuatik
sumberdaya akuatik |
UJIAN TENGAH SEMESTER |
Mampu m:elasigan kebijakan dan | Kebijakan dan strategi Tatap muka Kemampuan menguraikan dan menjelaskan
X siraeg konseryasi dan pelestarian. | konservasi dan x50 menk kebijakan dan strategi konservasi dan Ujian tulis 10%
sumberdaya akuatik pelestarian sumberdaya ; j
huiatik pelestarian sumberdaya akuatik
XX Mampu menguraikan secara Elemen dan proses Tatap muka Kemampuan menguraikan dan menjelaskan Uiian tulis 10% J
' sisternatis elemen dan proses- konservasi dan 6 x 50 menit elemen-elemen konservasi dan pelestarian |

an




proses konservasi dan pelestarian | pelestarian sumberdaya sumberdaya akuatik
sumberdaya akuatik akuatik
Mampu memahami pedoman Pedoman manajemen Tatap muka ' P
Al . ; 5 : Kemampuan menjelaskan pedoman Uian tulis 5%
mr;;:men perairan sumberdaya m{;ﬂ sumberdaya 3 x 50 menit manajemen perairan sumberdaya akuatik
Pengembangan sistem
Mampu memahami pengembangan | informasi IPTEK dan Tatap muka Kemampuan
X IPTEK dan pemberdayaan manusia | sumberdaya manusia 3550 menit menjelaskan IPTEK dan sumberdaya Ujian tulis 5%
untuk konservasi dan pelestarian untuk konservasi dan manusia untuk konservasi dan pelestarian
sumberdaya akuatik pelestarian sumberdaya sumberdaya akuatik
akuatik
XV XV, XV Mampu menyelesaikan dan Tugas <
mempresentasikan tugas ;a:aspomk;t Kemampuan penyajian dan kualitas tugas Presentasi 20%
UJIAN AKHIR SEMESTE
Total | 100%




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

re— KODE | RumpunMK | B{gﬁg‘T SEMESTER DREVISI
Bcrom Semertay Nk S213817006°3 ”‘fg‘m‘*"“ 3 3 Mei 2021
Pengemnang RP | KoordinatorRMK | Ka Prodi
Owordas - 1
Prof. Drir. Sutina Made. M.S Dr IrYuliani Peris, MSc | Drir Wayan Kantun, MP_1P M
Program StoiE

1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik
| 2. Mampu mengambangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
:: Mampu mengembangkan manajemen budidaya. tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik
Camaan Pempeizar= (OF) 5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman
Mata Kolizh:
Membshas tentang beberapa aspek ekonomi sumbsardaya akuatik baik secara lokal, nasional dan internasional vang saat ini sangat reievan uniuk
dibahas seperti masalah pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, kemiskinan, mmmwmpmm
sumberdaya akuatk.
e Ruang Engiup. su penggunaan sumberdaya akutik, penmasalahan, penggolongan sumberdaya akuatik. konservasi, potensi. potersi lestan,
Deseps: Srgea Maz Kuih pembngunan, pencemaran, pengelolaan, analisis pemanfaatan
Utama:

1. Soepamnoko. 2014. Ekonomi Sumberdaya alam dan lingkungan. Yogyakarta: BPFE

Psma 2 Fau. Aihmad. 2006. ESDA dan Lingkungan: Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama

Pendukung:

Soeriani et al. 2008. Wmmdmmﬂmmw Jakarta: Universitas Indonesia
Meta Pempeiaaran Hardware

Expert Choice |Konum LCD. hand out

Team Teachang Prof. Dr.ir. Sutina Made. M.S




l

Dr.Ir.Yuliani Peris, M.Sc

penggolangan SDA, jenis dan
Kasifikasi SDA, alokasi SDA

AL

| Assessment Quiz, Diskusi, Tugas, UTS, UAS
Mata kuliah Syarat Lulus semua mata kuliah wajib dan pilihan
— Kemampuan akhir yang Materi pembelajaran Metode/Strategi Assessment
diinginkan setiap tahapan belajar [Pustaka] [Estemnasi Waktu] Indkator Bentuk Bobot |
1 2 3 4 5 6 7 |
Mahasiswa memperoleh| 1. RPS Tatap muka Mahasiswa mencatat semua informasi secara | Ceramah dan
informasi  tentang  sistem| 2. Kontrak kuliah 3 x 50 menit ringkas pada log book Tanyajawab |
| perkuliahan, sistem penilaian,| 3. Pendahuluan | 5%
dan tata tertib kuliah serta | _
maksud dan tujuan perkuliahan | |
Mahasiswa mampu menguraikan| 1. Pengertian ekonomi ; . |
tentang ekonomi, penggunaan sumberdaya akuatik Kg AT P Skt yng . | |
I dan isu sumberdaya akuatk | 2. Penggunaan Tetsprnia dibacian deogan cart herhnya dan Texhing | joq |
y : b evidiva otk 3 x50 menit berdiskusi dan mengaitkan materi dengan Centre Leaming | |
3 fsuum&f mbg s aksifk kondisi sumberdaya akuatik i I
; . il [
Mahasiswa mampu W Zee“glgs?;'; men?s" | l
: . p! n persedian |
menguraikan tentang pengertian ekonomi sumberdaya 2. ‘
. o Pesimisme dan | ‘
g:g:}uﬁ dan optimism optimism ekonomi
; ) sumberdaya akuatik Kemampuan merespon dan menelaah :
-V gerakan kqnsen_ra'al. " 3. Konservasi, investasi, ga:agomt klasifikasi, investasi dan potensi lestari m’:ﬂf eaming 20% |
konservasi dan lnvestasi, penggunaan lestari sumberdaya akuatik.
fepaQHnaa ter) sebagai Sumberdaya akuatik [
RAGK o ot 4. Sumberdaya akuatik dan i
standar minimum yang aman pencemaran |
;m”k kogsarva:;.lpencemamn 5. Pembangunan dan ~
AgEmg sumberdaya akuatik
Mahasiswa mampu 1. Penggolongan dan \
menganalisis kelangkaan, kelangkaan SDA - [
VIVl pengukuran ekonomi terhadap 2. Jenis dan klasifikasi SDA | Tatap muka Kemampuan menggolongkan dan mengenali | Diskusi 5%
) kelangkaan, implikasi dan 3. Alokasi SDA antar waktu | 6 x 50 menit sumberdaya akuatik Kelompok
4, SDA milik bersama




antar waktu dan sumberdaya ]
akuatik milik bersama
UJIAN TENGAH SEMESTER 50% !
Mahasiswa memiliki 1 I'-;Izrr;;aiakan dan kebijakan ‘
X ﬁmm::gr:m“f:g#mm 2. Hak penguasaan, Tatap muka Kemampuan mepgidarm’ﬁkasi berbagai Diskusi 5% |
terhadap konservasi persewaan dan bentuk 3 x 50 menit variable ekonomi sumberdaya akuatik ‘
pasar
Somneda s 3. Stabilitas ekonomi
1. Teori pengambilan SDA Melakukan I
Mahasiswa menganalisis secara optimal Tatap muka Kemampuan menguasai teori, menduga perhitungan |
XXl pengelolaan sumberdaya akuatik | 2. Potensi dan sediaan SDA 6x 5% mank potensi sediaan dan mengenali metode bordosarion 15% |
yang tidak dapat diperbaharui 3. Eksplorasi dan ekplorasi potensi data resmi ;
pengelolaan SDA |
1. Biaya pengelolaan Membuat !
Mahasiswa mampu menghitung | 2. Mengukur manfaat Kemampuan dalam menentuan biaya, analisa |
XXV analisis biaya dan manfaat 3. Menentukan waktu dan Tatap muka mengidentifikasi manfaat dan menentukan berbagai 0% ‘
dalam mengelola sumberdaya bunga dari suatu proyek | 9 x50 menit waktu suatu proyek pengelolaan sumberdaya | kompanen '
akuatik pengelolaan sumberdaya akuatik proyek '
akuatik pengelolaan
; 1. Permasalahan dalam
Mahasiswa mampu pengelolaan sumberdaya |
XV-XVIIl menganalisis permasalahan akuatik Tatap muka Kemampuan dalam mengidentifikasi Dishusi 10%
dalam pengelolaan sumberdaya : 6 x 50 menit permasalahan dan mencari solusinya kelompak
akuatik beserta solusinya L SR TR
Y permasalahan |
UJIAN AKHIR SEMESTER 50%
Total | 100%




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

PROGRAM MAGISTER

PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

Mata Kuliah:

m

. Mahsiswa mampu menguraikan fungsi-fungsi kesyahbandaran dalam mendukung logistik kemaritiman

KODE Rumpun MK BOBOT (SKS) SEMESTER DIREVISI
o iy Logistk $213817011P3 o 3 3 Mei 2021
Otoritas Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
Dr.Ir.Wayan Kantun, MP.|.P.M Prof.Dr.Ir. Nurdin Brasit, M.Sc Or:r-Wayam Kb, SEF.EE-0 '.
Program Studi:
1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan, konservasi dan pelestarian sumberdaya akuatik
2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik . |
3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik |
4, Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik |
5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman |
Capaian Pembelajaran (CP) Mata Kuliah: |
1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan manajemen logistik kemaritiman |
2. Mahasiswa mampu menguraikan kebijakan pembangunan kemaritiman di Indonesia, |
3. Mahasiswa mampu menjelaskan persyaratan logistik kemaritiman, |
4. Mahasiswa mampu menjelaskan, fungsi, peranan dan keunggulan logistik kemaritiman,
5. Mahasiswa mampu melakukan studi kelayakan, merencanakan dan membangun logistik kemaritiman,

Deskripsi Singkat MK

kemaritiman.

Pengertian logistik kemaritiman, Komponen logistik kemaritiman,

Kebijakan Pembangunan logistik kemaritiman Indonesia, Klasifikasi logistk
kemaritiman, Fungsi dan Peranan logistik kemaritiman, Keunggulan Keberadaan logistik kemaritiman, Fasilitas logistik kemaritiman, Operasional dan
Managemen logistik kemaritiman, Perencanaan Pembangunan logistik kemaritiman, Studi Kelayakan Pembangunan logistik kemaritiman, Fungsi-
Fungsi Kesyahbandaran dalam mendukung logistik kemariiman, Persyaratan Kesyahbadaran logistik kemaritiman, Persyaratan Layak logistik

Pustaka

1. Direktorat Jenderal Perikanan, 1981b. Standar Rencana Induk dan Pokok - Pokok Desain Untuk Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan Pendaratan
Ikan. Direktorat Jenderal Perikanan Dep. Pertanian. Jakarta.

2. Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2004. Surat Keputusan Menteri Kelautan dan  Perikanan nomor Kep/10/MEN2004 Tentang Pelabuhan !'

Perikanan, Jakarta




3. Dirden Tangkap, 2013. Praturan Menteri KKP no.03/PERMEN-KKP/2013 Tentang Kesyahbandaran Perikanan. Directorat Lepelabuahan KKP,

Jakarta,

4. Murdiyanto, B., 1989. Pelabuhan Perikanan. Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, IPB Bogor.

Pendukung:

=

. KKP, 2001. Permen KKP nomot69 tahun2001 Tentang Kepelabuhana Perikanan, Jakarta.
0. Permen Tentang Logistik Kemaritiman

5. Mallawa, A., J.Alwi , MKasnir, 2002. Studi Kelayakan Perencanaan Pembangunan Perikanan Lonrae, Kabupaten Bone. Laporan Proyek
Pembangunan Perikanan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten BoneTahun 2002,
Mallawa, A dan Safruddin, 2005. Studi Kelayakan Pemnbangunan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Kota Makassar. Laporan Akhir. Dians
Perikanan Propinsi Sulawesi Selatan.
7. Nomura, Mdan T. Yamazaki, 1975. Fishing Techniques. JICA, Tokyo
8. KKP, 2007. Permen nomor 7 tahun 2007 Tentang Kepelautan, Jakarta.
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Madia Pembelajaran Software Hardware
LMS Komputer, LCD, hand out
Team Teaching Prof.Dr.Ir. Nurdin Brasit, M.Sc
Dr.Ir.Wayan Kantun, MP...P.M
Assessment Quiz, Tugas, UTS, UAS
Mata kuliah Syarat Dasar-Dasar Penangkapan lkan
Kemampuan akhir yang diinginkan : i Metode/Strategi Assessment
Pertemuan g : Materi pembelajaran [Pustaka] :
setiap tahapan belajar [Estemasi Wakiu] Tniator Dok | ot
| 1 2 3 4 5 | 6 T :
Mampu mnjelaskan pengertian Pendahuluan (RPS, Kontrak Kuliah, Kuliah Daring Kemampuan menjelaskan pengertian | UfanTuis | 5%
| logistik kemaritiman sebagai Pengertian, logistik kemaritiman (2 x 50 menit) logistik kemaritiman sebagai sistim | |
sistim distribusi sumberdaya sebagai sistim distribusi distrubusi sumberdaya akuatik |
akuatik sumberdaya akuatik |
Mampu mnguraikan kebijakan ; s : . oo | Kemampuan menguraikan kebijakan
I pembangunan logistik e logistk g"}'{a;’unr:mi diskusi | Jombangunan logistik kemaritiman di UllanTuls | 5%
kemaritiman Indonesia Indonesia
Mampu menjelaskan kriteria G i ; i ; - o
n pengkasifikasian logistik KIa_5|f!kaS| dan :_ndlcatur criteria Kuliah Dar:r!g. diskusi Kemampg_an rpen]elqsk_an Imlena Uiian Tuls 5%
Semarkiman logistik kemaritiman (3x 50 menit) pengklasifikasian logistik kemaritiman
Mampu menjelaskan fungsi-fungsi | Fungsi-Fungsi logistik kemaritiman Kuliah Daring, diskusi ¥ 5 ;
g s g, diskusi | Kemampuan menjelaskan fungsi-fungsi s .
v logistik kemaritiman (3x 50 menit) logistik kemaritiman Uian Tulls 4 ”_J
l v | Mampu menjelaskan peranan Peranan logistik kemaritiman Kuliah Daring, diskusi | Kemampuan menjelaskan peranan logistik | Ujian tulis | 5%




| logistik kemaritiman . (3 x 50 menit) kemaritiman | |
Mampu menganalisis Analisis Telaksananya Fungsi- Kuliah Daring, diskusi Kemampuan melakukan analisis [ |
Vi terlaksananya fungsi-fungsi Fungsi logistik kemaritiman (350 rneniti terlaksananya fungsi-fungsi logistik | Tugas | 10% |
logistik kemaritiman ; kemaritiman | { |
Wi Mampu menjelaskan keunggulan | Keunggulan Keberadaan pelabuhan | Kuliah Daring, diskusi | Kemampuan menjelaskan keunggulan | Ujian Tulis | s% |
keberadaan logistik kemaritiman | Perikanan (3 x 50 menit) keberadaan pelabuhan perikanan | -
Mampu menguraikan kebutuhan Fasilitas logistik kemaritiman Kul s o i | ]
| : uliah Daring, diskusi | Kemampuan menguraikan kebutuhan - " |
- s (3 x50 menit) fasilitas dalam suatu logistik kemaritiman | 13" Tl |
kemaritiman i |
UJIAN TENGAH SEMESTER I i
Mampu menjelaskan : : 2 I
: asional dan Managemen Uliah Daring, diskusi | Kemampuan menjelaskan cara | :
IX pengoperasian dan Managemen er e, : A ; o | Ujian Tulis Mm% |
suatu logistik kemaritiman logistik kemaritiman (3 x 50 menit) pengoperasian suatu logistik kemaritiman |
Mampu menjelaskan alur kegiatan : . . | Kemampuan menjelaskan alur kegiatan
X perencanaan pembangunan mm&ﬁgm“m ?3":“5"0”,::2% diskusi | perencanaan pembangunan logistk | Ujian Tulis 5% |
logistik kemaritiman kemaritiman i |
MAmpu melakukan studi Studi Kela : . Kemampuan menilai kelayakan umum
" yakan Pembangunan Kuliah daring, diskusi : :
X=X kelayakan pembangunan logistik ; o lokasi dan kelayakan teknis pembangunan | Tugas 15%
SorratRTiAn logistik kemaritiman (6 x 50 menit) logistik kemaritiman |
Mampu melakukan analisis tingkat | Tingkat Pemantaatan dan Kuliah Darina. diskusi i |
= ; g, diskusi | Kemampuan melakukan analisis tingkat |
X pemamaa!zn dan kehuluhan Kebutuhan Aktual Fasilitas logistik (3% 50 ment) pemantaatan dan kebutuhan fasilitas | Tugas 10%
fasilitas logistik kemaritiman kemaritiman |
Fungsi dan Peranan ; : ; :
Fungsi dan Peranan Kuliah Daring, diskusi | Kemampuan menjelakan fungsi dan . "
XV Kesyahbandaran dalam ) Ujaian Tulis 5%
Hasyahtancirmn mendukung logistik kemaritiman (3 %50 ment paranan e yshbandaran _|,
Mampu menjelaskan aktivitas Kuliah Daring, Kemampuan menjelaskan
xv kesyahbandaran dalam Kesy;all:fum:;raq s{:ii[::cr:nw:rliman diskusi kesyahbandaran dalam mendukung UianTulis | 3% |
mendukung logistik kemaritiman i (3 x 50 menit) logistik kemaritiman | |
:ﬂesanmu Listeis ask:lmptirsiiratan Persyaralan Kesyahbandaran untuk | Kuliah Daring. Kemampuan menjelaskan persyaratan | |
XV Sebg;'ﬂ".""dlsmm“'m' i o0l g layak sebagai distribusi logistik Diskusi kesyahbandaran untuk layak sebagai | Ujian Tulis ‘ 5% |
o kemaritiman (3 x 50 menit) distribusi logistic kemaritiman 1
_ UJIAN AKHIR SEMESTER ==

o 0% ]



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBER DAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

MATA KULIAH KODE Rumpun MK Bobot (sks) Semester | Direvisi
Pengolahan Sumberdaya Akuatik $213817009P3 Mata kuliah Pilihan g | Dua | Mei 2021
OTORISASI Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
Dr. Mutemainna Karim, SP., M.Si Dr. Kasmiati, STP.,M.Si Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P..P.M
Program Studi

1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik

2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik

3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik

4, Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik

Capaian Pembelajaran (CP) | 5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman

Mata Kuliah

Menghasilkan lulusan yang mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis & inovatif dalam pengembangan iptek pengolahan
produk hasil perikanan, menguasai teknik pengolahan bahan makanan, bahan baku industri, kosmetik & obat obatan, terampil dalam
mengisolasi bahan aktif biota laut untuk keperluan farmasi dan bertanggung jawab dan profesional dalam bidang Pengolahan Sumber

Daya Akuatik.
Deskripsi Singkat MK Pokok Bahasan :
1. Potensi bahan baku dan prospek pengolahan sumberdaya akuatik
2. Prinsip dasar penanganan, pengawetan serta pengolahan hasil perikanan
3. Pengertian dan Ruang Lingkup Bahan Baku dalam Industri Hasil Perikanan
4. Komposisi dan nilai gizi dan kemunduran mutu hasil perikanan
5. Pengawetan dengan perlakuan pendinginan dan pembekuan
6. Pengawetan dengan teknik penggaraman dan pengeringan
7. Pengawetan dengan teknik fermentasi dan pemindangan
S ~ J __8. _Pengawetan dengan teknik pengasapan



|79, Teknologi pengolahan surimi ikan

10. Teknologl pengolahan Kitin dan kitosan

11, Ekstraksi alginat dan karaginan

12. Pengemasan produk-produk hasil perikanan,

Utama :

1. Hadiwiyoto, S. 2009. Teknologl Pengolahan Hasll Perikanan. Liberty. Yogyakarta.
2. Sahubawa, L., Ustadi. 2014. Teknologl Pengawetan dan Pengolahan Hasil Perikanan. Gajah Mada University Press. Yogyakarta.
3. Adawyah, R. 2014. Pengolahan dan Pengawetan Ikan. Bumi Aksara, Jakarta.

Pustaka
Pendukung :
4, Cahyadi, W. 2005. Analisis dan Aspek kesehatan Bahan Tambahan Pangan. Bumi Aksara, Jakarta.
5. Sparinti, C. 2011, Fishpreneurship, variasi olahan produk perikanan skala industry & rumah tangga. Lily Publisher. Yogyakarta.
Media Pembelajaran Software ; Hardware :
0S: Windows; Ms Office, google classroom Whiteboard, laptop dan LCD
Team Teaching Dr. Mutemmainna Karim, S.P.,M.Si.
Dr. Kasmiati, STP.,M.Si
Matakuliah Syarat Pemanfaatan Sumber Daya Akuatik
PR - Materi Pembelajaran M;L?,g:é;gf;:g' Assessment : ‘.
Indikator Bentuk | Bobat
Mahasiswa mampu 1. Kontrak perkuliahan Ceramah dan tanya
menjelaskan potensi sumber | 2. Pendahuluan jawab ﬁ;":;mta:an
1 daya akuatik, serta prinsip 3. Potensi bahan baku dan prospek e n! siaslan Kuis 5%
dasar penanganan, pengolahan sumberdaya akuatik (TM: 3x1x50) den Ian bak din
pengawetan dan 4. Prinsip dasar pengawetan dan (TT: 2x1x50") bengr
pengolahannya. pengolahan hasil perikanan (BM : 2x1x60')
2 Mahasiswa mampu Aspek Penanganan Pasca Tangkap dan Ceramah, diskusi Keaktifan dalam Diskusi dan 5%
menjelaskan aspek Pengolahan terhadap Sifat-sifat Hasil dan tanya jawab diskusi serta tanya jawab |
| penanganan pasca tangkap | Perikanan Ketepatandalam | | ,'I




dan pengolahan terhadap sifat- | 1. Aspek fisikawi, kimiawi, (TM ; 3x1x50") memberi jawaban |
sifat hasil perikanan Mikrobiologik, organoleptik (TT : 2x1x50")
2. Pengendalian proses dan manipulasi (BM : 2x1x60')
kondisi pengolahan
Pengertian dan Ruang Lingkup Bahan Baku i
Mahasiswa mampu dalam Industri Hasil Perikanan |
menjelaskan pengertian dan | 1. Bahan Baku Uama (Bahan Mentan) | Ceamah tama ) |
ruang lingkup bahan baku 2. Bahan Tambahan ‘ e ’ men-e]agkan Rangkuman ‘
meliputi bahan baku utama - Bahan tambahan pangan alami peiges poE rnlbahasan | 5%
(bahan mentah) dan bahan - Bahan tambahan pangan yang (TM : 3x1%50" ' f
; Pl ; i ) terstruktur dan
tambahan dalam industri hasil dilarang (T 3x1x50) sistematis |
perikanan - Penggunaan bahan pengawet dalam {Bhﬁ - 2x1x60") | .
ambang batas kesehatan : ‘ !
- Bahan pengawet alternative !
Komposisi dan nilai gizi ikan : 1. Kemampuan
1. Daging ikan sebagai sumber protein, pemr;gh. Bya menjelaskan ‘ ;
Mahasiswa mampu lemak, karbohidrat, vitamin, dan garam ’a:]i a:::] 2. Kesesuaian Rangkuman | i
menjelaskan komposisi dan mineral. . pembahasan | 5% |
nilai gizi ikan 2. Variasi komposisi (TM: 3X1x50) dengan materi | [
3. Pengaruh faktor intrinsik dan ekstrinsik (TT: .2x1 X50') 3. Pembahasan I
4. Kemunduran mutu ikan secara biokimia, (BM - 2x1x60") terstruktur dan
enzi-matis dan mikrobiologis. ) sistematis |
Mahasiswa terampil dan Pengawetan dengan suhu rendah : Kunjungan Keaktifan dalam Laporan 15%
mampu menjelaskan 1. Prinsip penanganan dengan suhu lapangan dan praktikum dan praktikum |
pengawetan dengan suhu rendah diskusi diskusi |
rendah (pendinginan dan 2. Pendinginan [
pembekuan) 3. Pembekuan ikan (P: 18,5 jam) |
Pengolahan dengan Suhu Tinggi | |
Mahasiswa mampu 1. Prinsip pengalengan Kektifan dalam I‘. |
menjelaskan pengolahan 2. Tahapan pengalengan kan Ceramah, diskusi | diskusi dan member | Diskusi | 5% !
dengan suhu tinggi 3. Sterilisasi dan tanya jawab jawaban yang benar |
serta terstruktur |

4, Menentukan suhu pemanasan
5. Kerusakan makanan kaleng




proses pengasapan

komprehensif

Penggaraman dan pengeringan ikan [ g i
1. Prinsip penggaraman | i |
ikan ; g
2. Metode penggaraman i . [
3. Faktor yang | I :
Mahasiswa mampu p";mg?;;ur;‘;n ;ﬁiﬁg . tanya Ketepatan dalam | - |
menjelaskan pengolahan hasil | 4 persiapan dan cara penugasan menjawah dn | !
7 perikanan dengan teknik Panaclafian ikanasi menjelaskan dengan | 1. Kuis 10%
nggaraman dan 0 i , baik dan | 2. Makatah
ﬁnggngan 5. Kerusakan pada ikan (TM : 3x1x50") Someshesi
e asin (TT : 2x1x50°) {
6. Prinsip pengeringan (BM : 2x1x60') |
7. Kandungan air bahan
Pangan | .
8. Proses pengeringan | ,
ikan | :
9. Teknik pengeringan ikan | |
B UJIAN TENGAH SEMESTER T m—l
9 Mahasiswa mampu Teknik fermentasi Penugasan dan 5% |
menjelaskan teknik fermentasi | 1. Prinsip fermentasi : diskusi |
dan pemindangan 2. Fermentasi ikan giesr:urz?h dan 1. L(;Tg:la" dalam ;
3. Berbagai hasil olahan fermentasi 2 Memberi ;
. Teknik Pemindangan . : t R '
| 1. Prinsip pemingdangan (TM: 31 x5‘0 ) p_en]elasqn yang | !
| 2. Jenis-jenis pindang di Indonesia PB-Il\.d 1‘:(:11)(?61] :E::"::E:n?&;" ‘ .
} 3. Mutu, daya awet, dan higienitas ikan IR P | | |
| pindang ‘ | |
- Teknik Pengasapan Ikan Ceramah, tanya 1. Kemampuan ‘ !
" Prinsio P : e . i
10 menjelaskan teknik ; FT’S:L?;E ;:g:::g:: I;eﬁ?;:::n ::nriz?::an 1. Ringkasan 5% |
pengasapan 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi secara | 2. Vs [



menjawab

4. Komponen asap (TM: 1x1x50°) 2. ketepatan dalam
5. Produksi asap dan metode pengasapan | (TT: 1x1x50') menjawab
6. Pengaruh asap terhadap nilai gizi (BM ; 1x1x60°)
7. Perkembangan teknologi pengasapan
Teknologi Pengolahan surimi ikan Ceramah, tanya 1. Kemampuan
_ 1. Potensi pengembangan dan jawab dan " shevrkies
11 Mahasiswa mampu pemanfaatan surimi PumAREa penjelasan secara | 1. Ringkasan 5%
menerapkan teknologi 2. Teknik pembuatan surimi komprehensit 2 Kuis
pengolahan surimi ikan 3. Aplikasi penggunaan surimi (TmM :111;1 ;509;] 2. Ketepatan dalam
;XX .
(BM: 1x1x60) menjawab
Ceramah, tanya 1. Kemampuan
: Teknologi pengolahan kitin dan kitosan : jawab dan memberi
Mahasiswa mampu Lol e :
12 menjel askan‘ ranfan dan_ 1. g:l:mt;l;izln bahan baku pembuatan kitin | penugasan E:gzi:san 1. Ri n gkasan 5%
mengaplikasikan teknolog| 2. Teknik pembuatan kitin dan kitosan (TM: 1x1x50") komprehensit | 2 Kuis
pengolahan kitin dan ktosan 3. Alikasi penggunaan kitin dan Kitosan (TT : 1x1x50") 2. Ketepatan dalam
(BM ; 1x1x60') menjawab
. z Ceramah, tanya Kemampuan
Mahasiswa dapat menjelaskan | gysyraksi Alginat dan karaginan : jawab dan memberi
proses ekstraksi alginat dan | 1 " jdentifikasi bahan baku penugasan penjelasan —
13 karaginan, serta aplikasinya | 5 Teynik ektraksi alginate dan karaginan | (TM : 1x1x50") secara KLng o 5%
pada produk pangan dan non | 3 jikas; penggunaan alginate dan (TT : 1x1x50") komprehensif B
pangan karaginan (BM ; 1x1x60') 2. Ketepatan dalam
menjawab
Pemanfaatan limbah hasil perikanan : Ceramah, tanya L ﬁemﬁuan
Mahasiswa dapat menjelaskan | 1. Identifikasi jenis dan sumber limbah hasil | jawab dan penjelasan
14 tentang pemanfaatan limbah perikanan penugasan Sitars Hir}gkasan 5%
hasil perikanan an potensi 2. Teknik pengolahan limbah limbah hasil (TM : 1x1x50') komprehensif Kuis
ekonominya perikanan (TT: 1x1x50") 2. Ketepatan dalam
3. Potensi ekonomi limbah hasil perikanan | (BM ; 1x1x60") : J




; Kunjungan Industri Pengolahan sumberdaya | Study Tour (P: Keaktifan dalam Laporan | 5%
15 Banch Marking akuatik 18,5 jam) praktikum dan praktikum ,' |
diskusi ‘ |
UJIAN AKHIR SEMESTER | 100% |
Fsie |
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA
Mata Kuliah: KODE Rumpun MK [ BOBOT (SKS) | SEMESTER DIREVISI
Studi Tour/Banding Mata Kuliah 2
@ ! 0) §213817013P3 Piihan 3 ‘ Tiga Mei 2021
Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi

Otaoritas

Dr.Indra Cahyono, MM Dr.Ir Wayan Kantun, M.P.,IPM Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P_IPM

Program Studi:

Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik

Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik

Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik

5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman

Mata Kuliah:
Mengunjungi daerah-daerah produksi ikan, pusat pengolahan hasil perikanan, budidaya Sumberdaya akuatik, pemanfaatan sumberdaya akuatik,

balai-balai pembenihan dan budidaya, loka penelitian dan Pusat penelitian
Ruang lingkup, Karakteristik daerah produksi, pengolahan, budidaya dan pemanfaatan perikanan, Potensi dan permasalahan manajemen produksi,

Deskipsi Singkat Studi Bandi pengolahan, budidaya dan pemanfaatan perikanan, Kebijakan dan strategi produksi, pengolahan, budidaya dan pemanfaatan perikanan, Elemen
o - 0| dan proses produksi, pengolahan, budidaya dan pemanfaatan, Pengembangan sistem informasi, Iptek dan sumberdaya manusia untuk

oo

Capaian Pembelajaran (CP)

manajemen produksi, pengolahan, budidaya dan pemanfaatan perikanan
Utama
Pl Pendukung:
Media Pembelajaran Software Hardware |
Expert Choice Komputer, LCD, hand out |
\ Team Teaching Dr.Ir. Wayan Kantun, M.P.,IPM /
Dr Indra Cahyono, MM o




4. Kunjungan ke Balai Budidaya
5. Kunjungan ke Rehabilitasi

Terumbu Karang

rehabilitasi terumbu karang, loka
penelitian, Pelabuhan Perikanan
Samudra (PPS)

Go

| Assessment | Tugas dan persentasi
Mata kuliah Syarat | Lulus semua mata kuliah wajib dan pilihan
Kemampuan akhir yang diinginkan . Metodey/Strategi Assessment
Pertemnuan setiap tahapan belajar Materi pembelajaran [Pustaka] [Estemasi Wakiu] "
1 2 3 4 5 6 7
Mahasiswa memperoleh Pendahuluan (RPS), kontrak Tatap muka Kemampuan memahani manfaat | Teaching Centre 5%
| gambaran ruang lingkup studi kunjungan, ruang lingkup studi 3 x50 menit dan tujuan studi banding Learning
banding, manfaat dan tujuannya | banding, manfaat dan tujuan
Mahasiswa memperoleh informasi | 1. Kunjungan i ;
&N | tentang jenis-jenis studi banding | 2. Belajar sambil berkunjung ga:"spo";‘;'e";’m fordhesestlinhos ;,‘fr‘- Eﬂ&f’ Centre | 199
dibidang perikanan 3. Mengenali sambil belajar
. . . | 1. Bidang budidaya perikanan Kemampuan merespon dan
VT gmﬁgﬁ' |aaj||paeﬁc|:; ﬂﬁm 2. Bidang industri pengolahan Tatap muka menelaah semua indikator Teaching Centre 20%
di bidang sumgberdzya akauatik dan penangkapan 9 x 50 menit budidaya, penangkapan, Leaming
3. Bidang kelautan pengolahan dan kelautan
1. Menyiapkan proposal untuk
. memperoleh izin kunjungan
VIl dan Vil Ma"a"'s"‘:m".‘:n'"?m“ membual | 5 penyiapkan proposal untuk ;"’fgo"rml Kemampuan membuat proposal | Diskusi Kelompok | 15%
el memperoleh bantuan
pendanaan
UJIAN TENGAH SEMESTER 50%
i 1. Mempersiapkan persuratan
. ; untuk izin kunjungan Kemampuan mempersiapkan
Mahasiswa mampu menyiapkan 2 M ; 4
; . Mempersiapkan atribut Tatap muka dokumen persuaratan, atributdan | ... .
X M keperluan untuk studi studibanding 3x50 menit segala kebutuhan untuk studi | DoKUSt %
ey 3. Membuat segala kebutuhan banding
untuk studibanding
1. Kunjungan ke daerah kawasan
I
2. Kunjungan ke Pelabuhan S e i
Perikanan Nusantara e
Mahasiswa melakukan kunjungan g A Tatap muka kepelabuhan perikanan Nusantara :
X-Xv ; ; 3. Kunjungan ke Balai Riset ; s Kunjungan 40%
ke lokasi studibanding Yobuiban dan FoTastin 18 x 50 menit (PPN), Balai Budidaya,




6. Kunjungan ke Loka Penelitian
7. Kunjungan ke Pelabuhan

| Ekspor Impor S
[ Kemampuan membuat
| Mahasiswa mampu membuat 1. Membuat Pafapomn Tatap muka pelaporan, mendokumentasikan  Laporan dan
faporan dan dolumentasi sorla. | 2. Dolumentas! 3 x50 menit hasil kunjungan dan persentasi  persantas: -
persentasi hasil kunjungan 3. Persentasi | hasil kunfungan
UJIAN AKHIR SEMESTER o]
Total  100%




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER ,
PROGRAM MAGISTER .

PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI KELAUTAN BALIK DIWA MAKASSAR |

Mata Kuliah: KODE Rumpun MK BOBOT (SKS) SEMESTER DIREVISI
Seminar Proposal Peneltian 52138170122 Mﬁ;ﬁ'}'a“ 2 2 Mei 2021
Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
QDtoritas
Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,|.P.M Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,LP.M Dr.ir.Wayan Kantun, MP_LPM
Program Studi:
1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik
2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik
3 : 5 M mengemban manajemen logistik kemaritiman
Capaian Pembelajaran (CP) P Spatirancjeron by

1. Mahasiswa menguasai prosedur penyusunan proposal tesis sesuai dengan buku panduan;

2. Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan dan ide secara ilmiah serta menuangkannya dalam bentuk tulisan (Proposal Tesis):
3. Mahasiswa mampu menyusun tulisan iimiah berdasarkan etika akademik;

4. Mahasiswa mampu mengomunikasikan gagasan menggunakan bahasa tulisan;

5. Mahasiswa mampu memilih, menggunakan, dan mengimplementasikan metode penelitian untuk menyelesaikan masalah

Deskripsi Singkat Seminar
Proposal

Mata kuliah ini memberikan pengertian dan penguasaan kepada mahasiswa tentang prosedur pembuatan proposal sesuai dengan peraturan akademik
yang berlaku, memberikan cara memaparkan isi proposal dan argumentasi terhadap isi proposal dalam seminar. Selain itu, Mata kuliah int rrmm
pengalaman kepada mahasiswa dalam komunikasi ilmiah serta sarana pemberian saran dan masukan bagi perbaikan proposal pensiitian.

Utama
Buku panduan penulisan ilmiah STITEK Balik Diwa edisi Il

|‘ Pt Pendukung:

| Media Pembelajaran Software Hardware
Expert Choice Komputer, LCD, hand out

| Team Teaching Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.|.P.M

a7



[ Assessment | Quiz, Tugas, UTS, UAS ]
Mata kuliah Syarat | Statistika dan Metode Penelitian . |
|
Kemampuan akhir yang diinginkan : . Metode/Strategi Assessment |
Perteruan setiap tahapan belajar Materi pembelajaran [Pustaka] [Estemasi Wakiu] i
Indkator Bentuk | Bobot
1 2 3 4 5 6 i ¥
| m:mmﬁ; ggneiitlan Penjelasan RPS Ceramah, diskusi, Judul proposal yang layak diusulkan Observasi, unjuk 'i 5% |
yang akan dipresentasikan Memilih rancangan penelitian 1 x 50 menit untuk diteliti | kerja, tulis, fisan | _:
Mampu menentukan judul [ r
penelitian dan menyusun latar Latar belakang masalah dan Ceramah, diskusi, : — Observasi, unjuk |
. belakang masalah dan rumusan | rumusan masalah 1x50 menit Format penulisan danlesseusian il | 00y toon i 5% |
masalah . |
Mampu menyusun dan o Format penulisan dan kesesuaian isi 5
0 menuliskan rancangan tinjauan | Tinjauan Pustaka Peta Literatur fi";'a‘an':é:;ls"“s" m e
pustaka D
Mampu memahami dan Penerapan teori dalam penelitian . Format penulisan dan kesesuaian isi . . |
v menjelaskan pemilinan teori yang | kuantitti, kualitatf dan L S m s |
digunakan dalam penelitian campuran ! ' | |
Mampu merumuskan dengan jelas ; Ceramah, diskusi, Format penulisan dan kesesuaian isi Observasi, unjuk ;
v tujuan dan manfaat penelitian Etika dalam penulisan proposal | ', 55 mept kesia, tulis, isan | O ® |
Mampu menijelaskan dan Signifikansi dan makna tujuan Gy Format penulisan dan kesesuaian isi ;
Vi menuliskan metode penelitian penelitian kuantitatif, kualitatif dan ?irasrgill‘agi?kum. Dbsen:j:;;. g'g;k 5%
yang dipilih campuran ' . ks, '
Mampu menyusun dan Strate : S ;
. 5 gi penulisan proposal Ceramah, diskusi, 2 2 s Observasi, unjuk
VIVl mﬂs;lan rancangan proposal penelitian 150 menit, Format penulisan dan kesesuaian isi Kerja, tulis, isan 10%
UJIAN TENGAH SEMESTER | 50%
Presentasi proposal penelitian Proposal penelitian individu Presentasi Topik penelitian yang relevan, | ]
dalam seminar kelas 7 x50 menit Kemampuan presentasi, proposal g
IX-XV penelitian yang sesuai dengan keﬁbs_ o uﬂmis" ::2"# 45%
sistematika, kemampuan menjawab T s
- pertanyaan yang diajukan |
i Mahalsnswa mampu melakukan 1. Catatan Perbaikan Tatap muka Kemampuan memperbaiki propesal | Proposal dan l’ 5% |
perbaikan terhadap proposal yang | 2. Proposal Perbaikan 1 % 50 menit sesual saran dari penguiji semninar | persentasi | |

nn



telah dipersentasikan sesuai saran
dari penguji

3. Pengesahan perbaikan

UJIA

N AKHIR SEMESTER




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

PROGRAM MAGISTER .

PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK i

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA |

Mata Kuliah: KODE Rumpun MK__|_BOBOT (5KS) SEMESTER DIREVIS] ]

Seminar Hasil Penelitian 5213817013W4 M’mi‘t""a" 4 3 Mei 2021 ;
Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi

Otoritas

Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,.P.M

Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,LP.M

Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P..LP.M

Capaian Pembelajaran (CP)

Program Studi:

1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik

2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik
5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman

Mata Kuliah:

oo

proposal penelitian

6. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengolah dan menganalisis data, menyajikannya dengan pola yang mudah dipahami dan memilki
kemampuan dalam telusur referensi sebagai data pembanding hasil penelitian Tesis

Mahasiswa mampu menyusun hasil penelitian tesis sesuai dengan buku panduan;
Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan dan ide secara ilmiah serta menuangkannya dalam bentuk tulisan (hasil penelitian Tesis);
. Mahasiswa mampu menyusun tulisan ilmiah berdasarkan etika akademik;

. Mahasiswa mampu mengomunikasikan gagasan menggunakan bahasa tulisan;
Mahasiswa mampu menyajikan hasil penelitian untuk menjawab tujuan penelitian dan menyelesaikan permasalahan yang diungkapkan pada

Deskripsi Singkat Seminar Hasil
Penelitian

Mata kuliah ini memberikan rambu-rambu kepada mahasiswa dalam menyusun hasil penelitian sesuai dengan buku panduan dan peraturan akademik
yang berlaku, memberikan cara memaparkan isi hasil penelitian dan argumentasi terhadap isi penelitian dalam seminar hasil. Selain itu, mata kuliah
ini memberi pengalaman kepada mahasiswa dalam komunikasi ilmiah serta sarana pemberian saran dan masukan bagi perbaikan hasil penelitian.

Pustaka

Utama

Buku panduan penulisan ilmiah STITEK Balik Diwa edisi lll

Pendukung:




'l Media Pembelajaran Software Hardware
Expert Choice Komputer, LCD, hand out
Team Teaching Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,.P.M
Assessment Quiz, Tugas, UTS, UAS
Mata kuliah Syarat Statistika dan Metode Penelitian
Kmm" yang . Metode I’Sh'ategi Assessment
Pertemuan diinginkan sefiap tahapan Materi pembelajaran [Pustaka] [Estemasi Waktu] indkator Bentuk Bobot
1 2 3 4 § ] 7
Mampu menghimpun sheet Penjelasan RPS R i s Observasi,
| data penelitian sesuaitujuan | Menyaijikan data-data hasil by ipioga gea‘nilf;;? ol hotatr sesis s unjk keria, | 5%
| penelitian penelitian tulis,
| 0 | Mampu memisahkan data Pemisahan data sesuai fujuan Ceramah, diskusi, Kemampuan mensortir data sesuai tujuan Sm 5%
'r sesuai tujuan penelitian penelitian 1 x50 menit penelitian twlis :
T rr T T ' T
. Mampu menguji data secara | Uji data secara statistik sesuai Ceramah, diskusi, Ke;ﬂemi:luan menguji data sesual fujuan mi“gs' —
statistik tujuan penelitian 1 x50 menit P ml;s 2.
Mampu membaca makna dari A i S Kemampuan membaca makna dari hasil uji | Observasi,
[ st : Pembacaan makna dari hasil uji Ceramah, diskusi, i oy 5 ;
: v ﬂr:g;n statistik sesuai tujuan statistik sesuai tujuan penelitian 1 x50 ment, statistik sesuai tujuan penelitian m:k kerja, 10%
Mampu membuat dan G Kemampuan membuat dan menyusun tren | Observasi,
v grm;smun tren data secara m::}a" Ymd . pea ?ir:;?ihé:;lskusn data secara deskriptif unjuk kerja, 5%
] tulis,
Mampu membaca makna dari G Kemampuan membaca makna dari hasil Observasi,
Vi W data secara mﬂ mp;e b ?ﬂ?mﬁ?m' penyusunan data secara deskriptif unjuk kerja, 5%
’ tulis,
Mampu mencari data : G ;
| 4 oo | Menemukan data pembanding Ceramah, diskusi, Kemampuan menata referensi pemnading
| W ﬁ:ﬂgﬁgﬁmm' U | sepagai bahan rujukan 1x 50 mentt, sesuai peruntukannya Prakdsk L
] UJIAN TENGAH SEMESTER 50%
[ Mahasiswa mampu melakukan | Seminar hasil penelitian individu | Presentasi Hasil penelitian yang relevan dengan tujuan,
| Presentasi _hasil perhel'rﬁar[ 7 x 50 menit Kemampuan presentasi, hasil penelitian
i X-xv dalam seminar kelas media yang sesuai dengan sistematika, Seminar 45%
, | lainnya kemampuan menjawab pertanyaan yang
| diajukan

101




Mahasiswa mampu melakukan

pebaikan tertadap hasil 1. Catatan Parbaikan Tatap muka Kemampuan memperbaiki hasil seminar | Tesis dan
penelitian yang telah 2. Tesis Perbaikan 1 x50 menit cesul saran dart i oniasie hock i 5%
dipersentasikan sesuai saran | 3. Pengesahan perbaikan b RS GOl QU SO s peyoeniay
dari penguji
UJIAN AKHIR SEMESTER 100% |




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

PROGRAM MAGISTER

PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOG! DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

DIREVISI

KODE | Rumpun MK

BOBOT (SKS)

SEMESTER

Mata Kuliah
S213817015W6 Wajib

6

3

Mei 2021

Pengembang RP

Koordinator RMK

Ka Prodi

Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,LP.M

Dr.ir.Wayan Kantun, M.P_LP.M

Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P_|.P.M

Capaian Pembeljaran (CP)

Program Studi:

1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik

2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik

4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik

5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman

Mata Kuliah:

L

Mahasiswa mampu menyusun tesis sesuai dengan buku panduan;
Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan dan ide secara iimiah serta menuangkannya dalam bentuk Tesis:

Mahasiswa mampu menyusun tulisan ilmiah berdasarkan etika akademik;

Mahasiswa mampu mengomunikasikan gagasan menggunakan bahasa tulisan;
Mahasiswa mampu menyajikan hasil penelitian dalam bentuk karya tesis untuk menjawab tujuan penelitian dan menyelesaikan parmasalahan.

Mahasiswa memiliki kemampuan mengelaborasi data, menyajikannya dengan pola yang mudah dipahami dan memilki kemampuan menelaan

dan melakukan pemaknaan dalam Tesis

Mata kuliah ini rambu-rambu kepada mahasiswa dalam menyusun tesis sesuai dengan buku panduan dan peraturan akademik yang berlaku,
memberikan cara memaparkan isi hasil penelitian dan argumentasi terhadap isi penelitian yang dipersiapkan untuk ujian Tesis. Selain itu, mata
kuliah ini memberi pengalaman kepada mahasiswa dalam komunikasi ilmiah.

Utama

Buku panduan penulisan ilmiah STITEK Balik Diwa edisi lll

| Pendukung:

N9



i Media Pembelajaran Software Hardware
| Expert Chaice Komputer, LCD, hand out
| Team Teaching Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P.,LP.M
Assessment Quiz, Tugas, UTS, UAS
Mata kuliah Syarat Statistika dan Metode Penelitian
| Kemampuan akhir yang M J—
Pertermuan diinginkan b:ﬁ:?:f tahapan Materi pembelajaran [Pustaka] [Estemasi Waidu] -
1 2 3 4 5 6 7
Kemampuan persentase, ketajaman
Mahasiswa mampu melakukan | | .. . Presentasi pembahasan, kemampuan menjawab dan ;
| Presentasi untuk ujian tesis Usan Tests Secara tndhidu 4 x 50 menit komunikasi, penyelesaian masalah dan st | e
penguasaan materi ujian ]
Mahasiswa mampu melakukan : i
il perbaikan terhadap narasi- ; $::sm;a|r,;a|m:;nm Tatap muka Kemampuan memperbaiki tesis sesuai Perbaikan : 10%
narasi urgen yang bersesuaian 3' Pengesahan perbaikan 1 x 50 menit saran dari penguiji ujian Tesis Tesis
dengan tujuan penelitian -0 1




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
PROGRAM MAGISTER
PROGRAM STUDI SUMBERDAYA AKUATIK
INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS MARITIM BALIK DIWA

Mata Kuliah: KODE Rumpun MK BOBOT (SKS) SEMESTER DIREVISI
Pembuatan Artikel pada Jumal $213817014W5 Mami“h'“’“ 5 3 Mei 2021
Pengembang RP Koordinator RMK Ka Prodi
Otoritas
Dr.Ir. Wayan Kantun, M.P.|.P.M Dr.Ir.Wayan Kantun, M.P..L.P.M Dr.Ir. Wayan Kantun, M.P_LP.M
Program Studi:
1. Mampu mengembangkan kebijakan pemanfaatan dan konservasi sumberdaya akuatik
2. Mampu mengembangkan sistim eksplorasi dan pemetaan sumberdaya akuatik
3. Mampu mengembangkan manajemen budidaya, tangkap dan pengolahan sumberdaya akuatik
4. Mampu mengembangkan manajemen ekonomi sumberdaya akuatik
5. Mampu mengembangkan manajemen logistik kemaritiman
Capaian Pembelzjaran (CP) Wisia Ruek: '
I 1. Mahasiswa mampu menyusun artikel yang diambil dari sebagian atau keseluruhan hasil penelitian pada Tesis dengan berpedoman pada gaya
selingkung jurnal yang dituju;
2. Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan dan ide secara ilmiah serta menuangkannya dalam bentuk artikel ilmiah
3. Mahasiswa mampu menyusun artikel ilmiah berdasarkan etika akademik;
4, Mahasiswa mampu melakukan telusur referensi, melakukan sitasi, telusur jumal yang kredibel, submit sampai pada merespon hasil review dari
editor dan reviewer
5. Mahasiswa memiliki kemampuan melakukan koresponding dengan jumal yang dituju

Deskripsi Singkat Seminar Hasil
Penelitian

Mata kuliah ini memberikan panduan kepada mahasiswa terkait dengan cara menyusun artikel, telusur referensi, mensitasi, mensubmit tulisan,

koreponding dan melakukan transaksi setelah artikel diterima untuk siap dipublikasi. Selain itu penulis terkadang dimintai pemyataan tentang bebas
plagiat.

Pustaka

Utama
Gaya selingkung dari jurnal yang dituju, nasiona, nasional terakreditasi atau internasional

Pendukung:

1NE




Media Pembelajaran Software Hardware
Expert Choice Komputer, LCD, hand out
Team Teaching Dr.Wayan Kantun, MP
Assessment Artikel jadi dan siap di submit
Mata kuliah Syarat Statistika dan Metode Penelitian
Kemampuan akhir yang diinginkan i i Metode/Strategi Assessment
Pertemuan setlap tahapan belaiar Materi pembelajaran [Pustaka] [Estemasi Wakdu] e - =
1 2 3 4 5 | 8 7
Mampu memilih variabel dalam tesis P . Praktek Mampu memilih dan menentukan |
! untuk dijadikan artikel Memiin dan menentukan variabel | 3, 50 menit variabel | Praidek 5%
Mampu menyusun artikel sesuai . Praktek :
Il variabel dalam tesis Menyusun artikel 6 x50 menit Mampu menyusun artikel Praktek 10%
1l Mampu menyusun artikel sesuai Menyusun artikel Mampu Praktek Mampu menyusun artikel Mampu Praidek 10%
gaya selingkung yang dituju menyusun artikel 3 x50 menit menyusun artikel |
Mampu telusur referensi yang . Praktek Mampu telusur referensi
- disaiikan secara online Tolussx prenal ontine 3 x50 menit Praktek 5%
Mampu melakukan sitasi sesuai Praktek Mampu sitasi artikel
v kaedah akademik dan gaya Sitasi artikel dan referensi lain 3 x50 menit Prakiek 5%
selingkung
v Mampu telusur jurnal sesuai bidang | Telusur jumal grigtgkm“k Mampu tekusur jumal | Praktek 5%
Mampu menyusun artikel sesuai Memformat artikel sesuai gaya Praktek :
i format jurnal yang dituju selingkung 6 x 50 menit Aprou et antied Praidek 0%
Mahasiswa mampu melakukan Submit artikel Praktek Gy
De-xv submit artikel ke jural yang dituju 6 x 50 menit Mampu mensubmit artikel Praktek 10%
Mahasiswa mampu menjawab Prakiek i
m koresponding terkait artikel yang Koresponding 12 x 50 menit Mampu melakukan koresponding | Praktek 40%
dikiim f ;

ARTIKEL TERBIT

| 100%
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